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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Sa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha ḥ ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad ṣ es (dengan titik di 
bawah) 
ض Dad ḍ de (dengan titik di 
bawah) 
ط Ta ṭ te (dengan titik di 
bawah) 
ظ Za ẓ zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ه Ha h Ha 
ء Hamzah ‟ Apostrof 
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ي Ya y Ye 
2. Vokal 
Vokal bahasa arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  ا Fathah a A 
  ا Kasrah i I 
  ا Dammah u U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  َ— ي--  Fathah dan Ya ai a dan i 
  َ— و--  Fathah dan wau au a dan u 
Contoh: -   فْي ك = kaifa 
- لْو ه = haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  ى ...  ا ... 
Fathah dan alif 
/ya 
ā a dan garis di atas 
  ى Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
  و Dammah dan wau ū u dan garis di atas 
Contoh: -   تْو م ي , لْي ق ,ى م ر ,  تا م 
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4. Ta’marbutah 
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua yaitu: ta’marbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, tansliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta’marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h). 
Contoh: 
لا فط لأاة ضو ر  = rauḍah al-aṭfā 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuag tanda tasydid ()  ّ , dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: اّنبر  =  rabbanā 
لّزن   =  nazzala 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar.  
Contoh: .ةلزلزْلا ,  سْمَّشلا 
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7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak di 
awal kata, tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa tulisan alif. 
Contoh: ترمأ ,نورمأت 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau yang sering ditulis dalam bahasa Indonesia atau lazim digunakan 
dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di 
atas. Misalnya kata al-Qur‟an (dari kata al-Qur’ān), Alhamdulillah, dan 
munaqasyah. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr  dan lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
10. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan huruf 
pertama pada penulisan kalimat. 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subh}a>nahu> wa ta’a>la> 
saw.  = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  =‘alaihi al-sala>m 
H  = Hijriah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS .../...: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A>li „Imran/3: 4 
HR  = Hadis Riwayat 
SMA  = Sekolah Menengah Atas 
Rohis  = Rohani Islam 
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ABSTRAK 
Nama : Aswan 
Nim : 20100114107 
Judul : Penerapan Metode Pembiasaan untuk Membentuk 
Kepribadian Muslim Peserta Didik di SMA Negeri 4 
Watansoppeng Kab. Soppeng 
 
Pokok masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah bagaimana penerapan 
metode pembiasaan untuk membentuk kepribadian muslim peserta didik di SMA 
Negeri 4 Watansoppeng. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: (1) 
gambaran penerapan metode pembiasaan di SMA Negeri 4 Watansoppeng; (2) 
kepribadian muslim peserta didik di SMA Negeri 4 Watansoppeng; dan 
mendeskripsikan  faktor pendukung dan penghambat penerapan metode 
pembiasaan untuk membentuk kepribadian muslim peserta didik di SMA Negeri 
4 Watansoppeng. 
Penelitian ini merupakan peniltian kualitatitif deskriptif. Sumber data 
penelitian ini ada dua, yakni data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan 
data melalui observasi, wawancara dan dokumetasi. Teknik analisis data yang 
digunakan yakni reduksi data, penyajian data dan verification atau penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembiasaan 
untuk membentuk kepribadian peserta didik di SMA Negeri 4 Watansoppeng 
fokus pada pembiasaan sholat berjamaah, sedekah setiap hari jum‟at, dzikir 
bersama, salam kepada sesama dan salim kepada yang lebih tua, membiasakan 
berdoa ketika memulai dan mengakhiri suatu pekerjaan, menjaga kebersihan. 
Penerapan pembiasaan dapat membentuk kepribadian muslim peserta didik 
berlangsung dan terprogram dengan baik, namun pembiasaan-pembiasaan itu 
hanya terterapkan pada aktitivitas tertentu saja. Peserta didik belum mampu 
menerapkannya dalam setiap aktivitasnya. Faktor pendukung penerapan  metode 
pembiasaan di SMA Negeri 4 Watansoppeng yaitu kapabilitas dan rasa tanggung 
jawab seorang guru untuk memberikan pembiasaan-pembiasaan kepada  dan 
adanya mushalla dan aula, adanya kegiatan ekstra keagamaan seperti rohani 
Islam dan pramuka yang menunjang pembentukan  kepribadian  muslim serta 
adanya pertemuan dengan orang tua peserta didik. Faktor penghambat 
pembentukan kepribadian muslim yaitu kurangnya kesadaran dari peserta didik 
dan juga kurangnya kesadaran orang tua akan pendidikan anak, faktor ekonomi 
serta pengaruh tayangan televisi serta hal-hal baru yang menyerang para peserta 
didik sekarang dengan kecanduan berlebihan saat melaukan aktivitas tertentu 
yang melebihi dari porsi yang seharusnya semisal game online. 
Untuk peningkatan pembentukan kepribadian muslim peserta didik melalui 
metode pembiasaan disarankan agar pemberian pembiasaan dilakukan 
pemberlakuan interval yang pendek  secara sistematis semisal ada interval 
pembiasaan disetiap pelajaran.  
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`BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kata yang sudah umum, oleh karena itu, boleh 
dikatakan semua orang mengenal apa yang disebut pendidikan, mulai dari orang 
awam sampai orang yang berpendidikan tinggi yang kaya akan gelar kependidikan 
mereka yang berada pada awal nama atau akhir nama masing masing, begitu juga 
orang yang tinggal di desa dan di kota. Semuanya mengenal kata pendidikan 
walaupun dalam pengertian yang berbeda, di mana dalam pendidikan terdapat sebuah 
proses belajar dan mengajar ada subyek dan obyek, pendidik dan peserta didik atau 
guru dan peserta didik. 
Pendidikan  tidak akan berarti jika manusia tidak berada di dalamnya. Hal ini 
disebabkan karena manusia merupakan subyek dan sekaligus obyek pendidikan.
1
 
Oleh karena itu, pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan 
mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil 
suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) 
untuk maju, sejahterah dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.
2
 
Secara umum, al-Qur’an menggambarkan betapa pentingnya menggunakan 
pendekatan, metode, teknik, taktik, dan strategi dalam melakukan sesuatu termasuk 
dalam proses penyajian pembelajaran. Begitu pula ketika bersikap  menghadapi 
                                                             
1
Samsul  Nizar, Sejarah Pendidikan Islam: Menelusuri Jejak Pendidikan era Rasulullah 
Sampai Indonesia (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada  Media Group, 2007),  h. 5. 
2
H. Faud Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Cet I; Bandung: Reneka Cipta, 1997), h. 2. 
2 
 
 
 
persoalan.
3
 Pendidikan yang digambarkan dalam al-Qur’an dapat kita telaah bahwa 
dalam mendidik dibutuhkan metode dan tahapan-tahapan sebagaimana Allah 
berfirman dalam surat berfirman dalam QS Ali ‘Imran/3:159. 
 ُهۡىَع ُفۡعَٱف َِۡۖكلۡىَح ۡهِم ْاى َُّضفَولَ ِبَۡلقۡلٱ َظِيلَغ اًَّّظف َتىُك َۡىلَو ُۡۖۡمَهل َتِىل ِ هللَّٱ َه ِّم ٖةَمۡحَز اَمَِبف ِۡسفَۡغتۡسٱَو ۡم
 ِّكََىتُمۡلٱ ُّبُِحي َ هللَّٱ هنِإ ِِۚ هللَّٱ َىلَع ۡلهكََىَتف َتۡمَزَع اَِذَإف ِۡۖسَۡمۡلۡٱ ِيف ُۡمهۡزِواَشَو ُۡمَهل َهِيل 
 
Terjemahnya: 
Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya engkau bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampunan bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya.
4
 
Penjelasan tentang ayat di atas mengajarkan kita bagaimana cara, strategi atau 
metode yang digunakan dalam mendidik dan mengajak dengan cara yang tepat guna 
merubah sesuatu yang awalnya buruk pada dirinya menjadi sesuatu yang disebut 
akhlak al karimah atau manusia manusia yang berkepribadian muslim.  
 Pendidikan merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi sepanjang 
hayat. Tanpa pendidkan mustahil manusia berkembang sesuai dengan aspirasi dan 
cita-cita untuk maju, sejahtera, dan bahagia menurut konsep Islam. Peranan 
pendidikan sangat penting dalam menentukan kemajuan suatu bangsa, baik dari segi 
kehidupan sosial, ekonomi, budaya, dan peradabannya. 
Kini bangsa Indonesia  hidup di era globalisasi dan era reformasi  yang 
keadaannya jauh berbeda dengan keadaan di masa lampau. Berbagai perubahan yang 
terjadi  pada era globalisasi dan era reformasi tersebut telah  mempengaruhi pada 
                                                             
3
Muhammad Yaumi, Desain Pembelajaran Efektif (Makassar: Alauddin University Press, 
2012), h. 143. 
4
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Darus Sunnah, 2013),  h. 72. 
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seluruh  komponen pendidikan, dengan demikian pendidikan merupakan sebuah 
pranata yang sangat dinamis dengan tugas utamanya menyiapkan umat manusia agar 
siap dan mampu mengahadapi masa depanya.  
Pendidikan merupakan sarana yang sangat ampuh dalam mengangkat harkat 
dan martabat bangsa melalui pendidikan, seseorang akan memiliki bekal pengetahuan 
untuk memasuki lapangan kerja. Pendidikan menjadikan seseorang berilmu 
pengetahuan, dengan ilmu dan iman, seseorang akan terangkat derajatnya 
sebagaimana disebutkan dalam QS al-Mujadalah/58:11. 
 ْا َُٰٓىىَماَء َهيِرهلٱ َاهَُّيأ
َٰٓ  َي  ْاوُزُشوٱ َلِيق اَذِإَو ۡۖۡمَُكل ُ هللَّٱ ِحَسَۡفي ْاىُحَسۡفَٱف ِِسل  َجَمۡلٱ ِيف ْاىُحهَسَفت ۡمَُكل َلِيق اَذِإ
ُىلَمَۡعت اَمِب ُ هللَّٱَو ِٖۚت  َجَزَد َمۡلِعۡلٱ ْاُىتُوأ َهيِرهلٱَو ۡمُكىِم ْاُىىَماَء َهيِرهلٱ ُ هللَّٱ َِعفَۡسي ْاوُزُشوَٱف ٞسِيبَخ َن 
Terjemahnya:  
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu dikatakan kepadamu. "Berilah 
kelapangan di dalam majlis majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
5
 
Pendidikan Islam bersumber pada al-Qur’an dan hadits yang merupakan kitab 
petunjuk yang senantiasa mengajak manusia untuk menuntut ilmu pengetahuan, 
bahkan dalam salah satu ayat al-Qur’an, Allah swt., Menjanjikan akan menempatkan 
orang-orang yang berpengetahuan pada derajat yang lebih tinggi, dan diberi kebajikan 
yang banyak. Hadist-hadist Rasulullah saw., banyak menyeruh untuk menuntut ilmu 
bagi orang-orang muslim.  
 Pendidikan yang sudah menjadi  sebuah sistem dalam kehidupan manusia 
mempunyai peranan yang sangat penting. Pendidikan dapat membentuk kepribadian 
seseorang, pendidikan diakui sebagai kekuatan yang dapat menentukan prestasi dan 
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produktivitas manusia, dengan bantuan pendidikan manusia berkebudayaan dan 
berbudi serta dengan proses pendidikan itu  pula menuju suatu tingkat perkembangan 
kepribadian agar manusia kreatif dan produktif dalam menciptakan kebudayaan.  
Pendidikan adalah suatu yang esensial bagi manusia. Melalui pendidikan, 
manusia bisa belajar menghadapi alam semesta demi mempertahankan kehidupannya. 
Karena pentingnya pendidikan, Islam menempatkan pendidikan pada kedudukan 
yang  sangat urgen dan tinggi dalam doktrin Islam dan menempatkan manusia 
sebagai ciptaan yang paling mulia beserta tujuan penciptaanya. Hal ini disebutkan  
dalam QS al-Zariyat/51:56. 
 ِنوُُدبَۡعِيل هِلَّإ َسو ِۡلۡٱَو ه ِجۡلٱ ُتَۡقلَخ اَمَو 
Terjemahnya : 
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-
Ku.
6
 
Ayat di atas menjelaskan arti pendidikan bagi kehidupan umat manusia 
sebagai hamba Allah swt, ditegaskan bahwa Allah swt,  menciptakan manusia agar 
menjadi tujuan akhir segala aktifitasnya sebagai pengabdian kepada Allah swt. 
Jika dilihat dari perkembangan sejarah maka pendidikan Islam berkembang 
sejak zaman Nabi Muhammad saw, merupakan masa awal pertumbuhan dan 
persamaan nilai-nilai keislaman, karakteristik pendidikan Islam berpusat pada sumber 
al-Qur’an dan Hadis secara murni. Ketika Nabi Muhammad saw., masih hidup 
praktek pendidikan Islam mengikuti tuntunan firman Allah swt., dan teladan 
Rasulullah, tujuan pendidikan Islam waktu itu adalah untuk membentuk sikap takwa 
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dan penanaman nilai-nilai akhlak mulia dengan kata lain membentuk manusia yang 
berkepribadian muslim.  
 Pendidikan Islam belum terwujud dalam bentuk konsep dan pemikiran yang 
tertuang dalam karya tulis atau disiplin ilmu secara spesifik pada saat itu, namun 
praktek pendidikan yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw, baik dalam keluarga 
maupun masyarakat, menunjukan nilai-nilai dan prinsip-prinsip pendidikan yang 
terus menerus menjadi sumber inspirasi untuk dipelajari. Banyak pikiran-pikiran yang 
berkembang diseputar pendidikan Islam di Indonesia. Setelah Indonesia merdeka, 
pemerintah Republik Indonesia telah mengeluarkan sejumlah kebijakan dalam dunia 
pendidikan, ada yang berbentuk Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, dan ada pula 
kebijakan yang di keluarkan oleh Menteri Pendidikan Nasional. Pendidikan dan 
fungsinya, dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003  menyebutkan bahwa: 
Undang-Undang sistem pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 1 ayat 1 No.20 
Tahun 2003, disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, serta 
keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.
7
 
 Sesuai yang dijelaskan di atas penulis ingin mencoba mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta kepribadian peserta didik melalui metode 
pembiasaan. Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
8  
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Hakikat pendidikan adalah pembentukan manusia ke arah yang lebih baik  dan 
untuk membimbing pertumbuhan dan perkembangan fitrah peserta didik  melalui 
ajaran Islam kearah titik maksimal. Dengan demikian pendidikan Islam adalah proses 
pembentukan potensi manusia untuk menjadi manusia sempurna menurut Islam. 
Pendidikan  tidak akan berarti jika manusia tidak berada di dalamnya. Hal ini 
disebabkan karena manusia merupakan subjek dan sekaligus objek pendidikan. Oleh 
karena itu, pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak 
yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu 
kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk 
maju, sejahterah dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.
9
 
 E. Mulyasa dalam Kamsinah menyatakan bahwa pendidikan pada prinsipnya 
bertujuan untuk mengantar para peserta didik agar dapat mengembangkan seluruh 
perangkat potensi diri mereka masing-masing sehingga nantinya bisa menjadi 
manusia yang cakap, pandai, trampil dan mampu hidup secara mandiri serta hidup 
secara layak dalam memenuhi segala kebutuhan hidup mereka.
10
Segala daya dan 
upaya pengajaran harus dipusatkan pada pencapaian tujuan itu. Bahan pelajaran, 
metode dan teknik pelaksanaan kegiatan pengajaran, sarana dan alat yang digunakan 
harus dapat menunjang tercapainya tujuan pengajaran dengan efektif dan efisien. 
Gejala kemerosotan akhlak, dewasa ini bukan saja menimpa kalangan dewasa, 
melainkan juga telah minimpa kalangan pelajar tunas-tunas muda. Melihat realitas  
ditambah kita berada pada era globalisasi yang membuat dekadensi akhlak pendidik 
dan peserta didik begitu terasa bahkan terlihat diberbagai media dimana seorang guru 
melakukan penyimpangan dalam bentuk kekerasan fisik terhadap peserta didiknya 
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dan begitupun sebaliknya peserta didik kepada gurunya sendiri ditambah  perilaku 
sebagian pelajar yang berperilaku nakal, keras kepala, mabuk-mabukan, tawuran, 
pesta obat-obatan terlarang.
11
 
Tingkah laku penyimpangan yang di tunjukkan oleh sebagian generasi muda 
harapan masa depan bangsa itu walaupun jumlahnya masih sedikit yang nampak dari 
jumlah pelajar secara keseluruhan. Para pelajar yang seharusnya menunjukkan akhlak 
yang baik sebagai hasil didikan itu, justru malah menunjukkan tingkah laku atau 
kepribadian yang buruk. 
Belajar sebagai proses memungkinkan sesorang untuk mengubah perilakunya, 
beberapa ahli pendidikan mengemukakan tentang batas mengajar antara lain menurut 
Suryabrata bahwa belajar adalah suatu proses yang menghasilkan perilaku yang 
dilakukan dengan sengaja untuk memperoleh pengetahuan, kecakapan dan 
pengalaman baru ke arah yang lebih baik.
12
 
Sejalan perkembangan zaman, manusia yang dibekali sifat kodrati (fitrah) 
yakni rasa ingin tahu memotivasi manusia untuk menuntut ilmu pengetahuan dan 
mengembangkannya dalam berbagai bentuk  kreatifitas, termasuk dalam hal 
perumusan tentang teori-teori pendidikan, dengan adanya potensi dasar yang dibawa 
manusia sejak lahir, sehingga ia dapat dikembangkan melalui suatu proses yang 
sistematis, berencana dan sadar akan tujuan yang disebut dengan pendidikan.  
 Maka pendidikan Islam muncul sebagai sarana yang efektif untuk mengatasi 
kemerosotan akhlak yang menjauhkan manusia dari kepribadian muslim, melalui 
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bimbingan pendidik didukung dengan metode pembiasaan, diharapkan menghasilkan 
manusia yang selalu menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak mulia serta aktif 
membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam memajukan 
peradaban bangsa yang bermartabat serta senantiasa mempertahankan nilai nilai 
Islam dan menjadikan kepribadian muslim sebagai jati diri setiap manusia. 
Disamping semua kebaikan yang ditawarkan oleh pendidikan ada juga banyak 
masalah dalam pendidikan di Indonesia yang belum terselesaikan salah satunya 
adalah permasalahan pembentukan kepribadian muslim untuk peserta didik secara 
lebih khusus masalah ini juga terjadi atau dialami di salah satu sekolah di Kabupaten 
Soppeng, tepatnya di SMAN 4 Watansoppeng. Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara awal dengan peserta didik dan guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 4 
Watansoppeng, bahwa masih banyaknya peserta didik yang memiliki kepribadian 
yang jauh dari kepribadian muslim, melihat berbagai pembiasaan yang telah 
diterapkan namun belum bisa dijadika peserta didik sebagai suatu kebiasaan yang 
melekat pada diri mereka masing-masing, sementara beberapa pembiasaan dalam 
pembelajaran dan di luar pembelajaran berlangsung dengan terprogram  guna 
membentuk keprbadian muslim peserta didik. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis ingin melakukan 
penelitian yang berkaitan dengan penerapan metode pembiasaan untuk membentuk 
kepribadian muslim peserta didik di SMAN 4 Watansoppeng Kab. Soppeng. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Beberapa literatur menjelaskan bahwa fokus penelitaian merupakan batasan 
masalah yang berisi pokok masalah yang masih bersifat umum sebagai parameter 
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penelitian, pada jenis penelitian kuantitatif fokus penelitian mirip dengan definisi 
oprasional variabel, dalam penelitian ini fokus penelitian menekankan pada 
penerapan metode pembiasaan dan pembentukan kepribadian muslim peserta didik. 
2. Deskripsi Fokus 
a. Metode pembiasaan 
Pembiasaan merupakan sebuah cara yang dapat dilakukan untuk 
membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan 
ajaran agama Islam, dimana nantinya pembiasaan-pembiasaan berfikir mandiri, 
disiplin, peduli akan diri sendiri, orang lain, lingkungan dan sikap-sikap keagamaan 
yang lain bias menjadi jati diri peserta didik secara utuh dalam bentuk : 
1) Kebiasaan beribadah,  
2) Mengucapkan salam 
3) Membaca al-Qur’an 
4) Disiplin, 
5) Perilaku dalam belajar,  
6) Jujur,  
7) Tutur kata yang santun  
8) Rasa peduli 
9) Kebiasaan bekerja sama 
Pembiasaan itu sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, karena banyak 
orang yang berbuat atau bertingkah laku hanya karena kebiasaan saja. Tanpa itu 
hidup seseorang akan berjalan lambat sekali, sebab sebelum melakukan sesuatu ia 
harus memikirkan terlebih dahulu apa yang akan dilakukan. Kalau seseorang sudah 
terbiasa shalat berjamaah, ia tak akan berpikir panjang ketika mendengar kumandang 
azan, langsung  bergegas menuju ke masjid untuk salat. 
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b. Kepribadian muslim 
Kepribadian adalah sesuatu yang ada pada setiap individu yang menimbulkan 
kesan yang diberikan oleh orang lain dari apa yang diperoleh  dari apa yang dipikir, 
diperbuat yang tergambarkan melalui perilaku. 
Sedangkan kepribadian muslim atau sering disebut akhlak islami yaitu 
perilaku seorang muslim yang merupakan perpaduan harmonis antara qalbu, akal dan 
fitrah insani. Kepribadian seorang muslim berarti menuntut agar jiwa seseorang 
selalu hidup dengan Nur Ilahi yang senantiasa taat kepada Allah, saat membahas 
kepribadian muslim maka akan ada sebuah evaluasi penilaian berupa nilai baik dan 
buruk. Kepribadian muslim  bagi peserta didik termasuklah berkepribadian yang 
sebagai  berikut 
1) Mengucapakan salam 
2)  Menjawab salam, 
3) Mengerjakan Salat 
4) Menyempatkan membaaca al-Qur’an, 
5) Sopan (tutur kata yang santun), 
6) Jujur, 
7) Disiplin, 
8) Memiliki rasa peduli 
Disiplin, jujur, taat, salam ketika bertemu dari tutur kata sampai perbuatan 
pada dirinya sendiri pada orang lain baik itu lebih tua atau pun lebih muda, pada 
lingkungan dan pada Allah swt. 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan metode pembiasaan di SMA Negeri 4 Watansoppeng? 
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2. Bagaimana kepribadian muslim peserta didik di SMA Negeri 4 
Watansoppeng? 
3. Apa faktor penghambat dan faktor pendukung penerapan metode pembiasaan 
untuk membentuk kepribadian muslim peserta didik di SMA Negeri 4 
Watansoppeng? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penielitian ini adalah untuk; 
a. Mendeskripsikan gambaran penerapan metode pembiasaan di SMA Negeri 4 
Watansoppeng. 
b. Mendeskripsikan kepribadian muslim peserta didik di SMA Negeri 4 
Watansoppeng. 
c. Mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung penerapan metode 
pembiasaan untuk membentuk kepribadian muslim peserta didik di SMA Negeri 
4 Watansoppeng 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan kajian serta masukan 
bagi guru tentang bagaimana dalam membentuk kepribadian peserta didik melalui 
metode pembiasaan di SMA Negeri 4 Watansoppeng dan sekaligus dapat 
menambah khazanah perbendaharaan ilmu tentang metode pembiasaan dan 
kepribadian muslim 
b. Kegunaan Praktis. Penelitian ini dapat membantu para pelaksanaan pendidikan 
untuk mengetahui betapa pentingnya metode pembiasaan untuk membentuk 
kepribadian muslim peserta didik dan sekaligus bermanfaat bagi peneliti lain yang 
berminat mengembangkan hasil-hasil penelitian yang relevan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Metode Pembiasaan 
1. Pengertian Metode pembiasaan 
Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah biasa dalam kamus besar 
bahasa Indonesia, biasa adalah (1) Lazim atau umum; (2) Seperti sedia kala; (3) 
Sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Dengan 
adanya prefix “pe” dan sufiks “an” menunjukkan arti proses. Sehingga pembiasaan 
dapat diartikan dengan proses membuat sesuatu/seseorang menjadi terbiasa.
1
 
Melihat kaitannya dengan metode pengajaran dalam pendidikan Islam, dapat 
dikatan pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan 
anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama 
Islam, agar apa yang dilakukan dalam proses pendidikan dapat tertanam pada pribadi 
peserta didik secara utuh, pendidikan melalui pembiasaan dapat dilaksanakan  secara 
terprogram dalam pembelajaran, dan secara tidak terprogram dalam kehidupan 
sehari-hari. 
a. Kegiatan pembiasaan terprogram dalam pembelajaran dapat dilaksanakan dengan 
perencanaan khusus dalam ukuran waktu tertentu untuk mengembangkan pribadi 
peserta didik secara individual, kelompok, dan atau klasikal sebagai berikut. 
1) Biasakan peserta didik untuk bekerja sendiri, menemukan dan 
mengkonstruksi sendiri pengetahuan, keterampilan dan sikap baru dalam 
setiap pembelajaran. 
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2) Biasakan melakukan kegiataan inquiri dalam setiap pembelajaran. 
3) Biasakan peserta didik untuk bertanya disetiap pembelajaran. 
4) Biasakan belajar secaraa berkelompok untuk menciptakan “masyarakat 
belajar”. 
5) Guru harus membiasakan jadi model dalam setiap pembelajaran. 
6) Biasakan peserta didik melakukan refleksi pada setiap akhir pembelajaaran 
7) Biasakan peserta didik bersikap jujur dalam setiap pembelajaran. 
8) Biasakan peserta didik saling bekerja sama dan saling menunjang (tolong 
menolong). 
9) Biasakan peserta didik disiplin dan taat akan tata tertib di sekolah. 
10) Biaasakan peserta didik untuk sharing dengan temannya 
11) Biasakan peserta didik untuk berfikir kritis. 
12) Biasakan untuk bekerja sama dan memberikan laporan  kepada orang tua 
peserta didik didik terhadap perkembaangan perilakunya. 
13) Biasakan peserta didik untuk menanggung resiko. 
14) Biasakan peserta didik untuk tidak mencari kambing hitam (bertanggung 
jawab). 
15) Biasakan peserta didik terbuka menerima kritikan. 
16) Biasakan peserta didik mencari perubahan yang lebih baik. 
17) Biasakan peserta didik terus menerus melakukan inovasi dan improvisasi 
demi perbaikan  selanjutnya.
2
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b. Kegiatan pembiasaan secara tidak terprogram dapat dilaksanakan sebagai 
berikut. 
1) Rutin, yaitu pembiasaan yang dilakukan terjadwal, seperti upacara bendera, 
senam, salat berjamaah, keberaturan, pemeliharaan kebersihan dan kesehatan 
diri. 
2) Spontan adalah pembiasaan tidak terjadwal dalam kejadian khusus seperti : 
pembentukan perilaku memberi salam, membuang sampah pada tempatnya, 
antre, mengatasi silang pendapat(pertengkaran). 
3) Keteladanan, pembiasaan dalam bentuk perilaku sehari-hari seperti: 
berpakaian rapi, berbahasa yang baik santun, rajin membaca tidak merokok 
memuji kebaikan dan keberhasilan orang lain, datang tepat waktu.
3
 
Dalam kehidupan sehari-hari pembiasaan itu sangat penting, karena banyak 
orang yang berbuat atau bertingkah laku hanya karena kebiasaan saja. Tanpa itu 
hidup seseorang akan berjalan lambat sekali, sebab sebelum melakukan sesuatu ia 
harus memikirkan terlebih dahulu apa yang akan dilakukan. Kalau seseorang sudah 
terbiasa salat berjamaah, ia tak akan berpikir panjang ketika mendengar kumandang 
azan, langsung menuju masjid untuk salat. 
Pembiasaan ini akan memberikan kesempatan kepada peserta didik terbiasa 
mengamalkan ajaran agamanya, baik secara individual maupun secara berkelompok 
dalam kehidupan sehari-hari atau hidup bermasyarakat  
Pembiasaan hendaknya dimulai sedini mungkin dengan tidak melupakan 
pembiasaan-pembiaasan sederhana semisal memberi salam dan menjawab salam 
memulai aktifitas dengan mengucapkan “bismillah” pembiasaan-pembiasaan ini 
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harusnya dilakukan orang tua di rumah dalam rangka menanamkan pembiasaan awal 
yang nantinya akan diadakan dilingkungan sekolah sebagai pembiasaan lanjutan yang 
akhir dari pembiasaan ini akan dibawah peserta didik dalam kehidupan  
bermasyarakatnya. 
Dalam kehidupan sehari-hari pembiasaan itu sangat penting, karena banyak 
orang yang berbuat atau bertingkah laku hanya karena kebiasaan saja. Tanpa itu 
hidup seseorang akan berjalan lambat sekali, sebab sebelum melakukan sesuatu ia 
harus memikirkan terlebih dahulu apa yang akan dilakukan. Kalau seseorang sudah 
terbiasa salat berjamaah, ia tidak akan berpikir panjang ketika mendengar kumandang 
adzan, langsung pergi ke masjid untuk salat 
2. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembiasaan 
Setiap Metode Pembelajaran  tidak ada yang lebih sempurna dibandingkan 
dengan metode yang lainnya. Tiap metode memiliki kelebihan dan kekurangannya 
masing-masing. Satu metode dengan metode yang lainnya bersifat saling melengkapi. 
Diantara kelebihan dan kelemahan metode pembiasaan adalah sebagai berikut:  
a. Kelebihan 
1) Dapat menghemat tenaga dan waktu dengan baik. 
2) Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan aspek lahiriah tetapi juga 
berhubungan dengan aspek bathiniyah. 
3) Pembiasaan dalam sejarah tercatat sebagai metode yang paling berhasil 
dalam pembentukan kepribadian peserta didik.
4
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b. Kelemahan 
1) Membutuhkan tenaga pendidik yang benar-benar dapat di jadikan contoh 
tauladan dalam menanamkan sebuah nilai kepada peserta didik. Oleh 
karena itu pendidik yang dibutuhkan dalam mengaplikasikan pendekatan 
ini adalah pendidik pilihan yang mampu menyelaraskan antara perkataan 
dan perbuatan, sehingga tidak ada kesan behwa pendidik hanya mampu 
memberikan nilai-nilai tetapi tidak mampu mengamalkan nilai yang di 
sampaikannya terhadap peserta didik. 
2) Metode pembiasaan tidak mendidik peserta didik untuk menyadari dengan 
analisis apa yang dilakukannya. Kelakuannya berlaku secara otomatis 
tanpa ia mengetahui baik buruk sehingga mereka belum tahu kebiasaan 
mana yang buruk. Oleh karena itu orang tua harus selalu mengawasi 
kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh anaknya dan memberikan 
pengetahuan tentang kebiasaan yang baik terhadap tingkah laku, perkataan 
dan sikap.
5
 
B. Kepribadian Muslim 
1. Pengertian Kepribadian Muslim 
Sebelum membahas lebih lanjut mengenai kepribadian muslim Indonesia, 
perlu kiranya ada suatu keseragaman pengertian mengenai istilah kepribadian. Pada 
dasarnya istilah kepribadian digunakan untuk pengertian yang ditujukkan pada 
individu atau perorangan. Artinya, yang mempunyai kepribadian adalah individu. 
Kemudian istilah kepribadian digunakan pula untuk kelompok individu atau 
masyarakat, sehingga dikenal adanya  kepribadian si Fulan, juga dikenal kepribadian 
Minangkabau, kepribadian Jawa, kepribadian pegawai negeri, kepribadian Indonesia 
                                                             
5
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidik dalam Perspektif Islam (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2005), h. 114  
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dan sebagainya. Kepribadian muslim ialah kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya 
baik tingkah lakunya, kegiatan-kegiatan jiwanya, maupun falsafah hidup dan 
kepercayaannya  menunjukkan kepribadian Tuhan, menyerah diri kepada-Nya.
6
 
Kata Kepribadian (Personality) sesungguhnya berasal dari bahasa Latin: 
persona. Pada mulanya, “kata persona ini menunjuk pada topeng yang biasa 
digunakan oleh pemain sandiwara di zaman Romawi dalam memainkan peranan-
peranannya.”7 Pada saat itu, setiap pemain sandiwara memainkan peranannya 
masing-masing sesuai dengan topeng yang dikenakannya. Dari kepustakan bahasa 
Indonesia, istilah kepribadian digunakan untuk bermacam-macam  pengertian, antara 
lain untuk “manusia”8 
Lambat laun, kata persona atau personality berubah menjadi istilah yang 
mengacu pada gambaran sosial tertentu yang diterima oleh individu dari kelompok 
atau masyarakatnya, kemudian individu tersebut diharapkan bertingkah laku 
berdasarkan atau sesuai dengan gambaran sosial (peran) yang diterimanya.
9
 
Bila seseorang banyak tindak tanduknya jika seseorang aktifitasnya lebih 
banyak ke hal-hal yang buruk maka kepribadiannya akan mengarah keburuk, jika 
cenderung kepada hal-hal yang baik kepribadiannya akan mengarah pula ke yang 
baik sehingga kecenderung berbuat baik sesuai dengan ajaran Islam maka dinamakan 
akhlaq atau kepribadian yang baik. 
                                                             
6
Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Cet.V; Bandung: Al Ma’arif, 
1986), h. 68. 
7
Akyas Azhari, Psikologi Umum dan Perkembangan (Cet.III; Jakarta Selatan: Mizan Publika, 
2004), h. 161. 
8
Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila (Cet.V; Bandung: 
Sinar Baru Algensindo, 2005), h. 66. 
9
Baharuddin, Psikologi Pendidikan Refleksi Teoritis terhadap  fenomena (Cet.III; Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2007), h. 206-207. 
18 
 
Di samping kepribadian muslim, dikenal juga kepribadian Qur’ani. 
Kepribadian qur’ani adalah “kepribadian (personality) yang dibentuk dari susunan-
susunan yang sengaja diambil dari nilai-nilai yang diajarkan Allah dalam al-Qur’an 
sehingga bisa dibayangkan strukturnya terbangun dari elemen-elemen ajaran al-
Qur’an.”10 
Elemen-elemen yang dimaksud seperti terdapat dalam sifat-sifat utama 
kepribadian menurut psikologi, di lengkapi dengan sifat-sifat diidealkan sebagai 
mana yang ada dalam al-Qur’an. Istilah kepribadian (personality) dalam studi 
keislaman lebih dikenal dengan term al-Syakhshiyah berasal dari kata syakhs yang 
berarti “pribadi”, dalam literatur keislaman modern term syakhshiyah telah banyak 
digunakan untuk menggambarkan dan menilai kepribadian individu. Pergeseran 
makna ini telah menunjukan bahwa term syakhshiyah telah menjadi kesepakatan 
umum yang benar-benar cocok untuk dijadikan sebagai padanan pada kata 
personality. Yusuf Murad menyebut dua istilah yang terkait dengan kepribadian. 
Pertama, istilah al-Syakhshiyah al- iniyah atau al-Syakhshiyah al-Zatiyah untuk 
mendeskripsikan  kepribadian yang tampak dari perspektif diri sendiri. Kedua istilah 
al-Syakhshiyah al-maudhu‟iyah untuk mendeskripsikan kepribadian yang tampak dari 
perspektif orang lain, sebab kepribadian individu menjadi objek (maudhu’) 
penggambaran.
11
 
Menurut “Allport”, kepribadian adalah “organisasi-organisasi dinamis dan 
sistem-sistem psikofisik dalam individu yang turut menentukan cara-caranya yang 
                                                             
10Rif’at Syauqi, Kepribadian Nawawi (Cet. IV; Jakarta: Qur’ani Amzah, 2011), h. 49. 
11
Yusuf Murad, Mabadi‟ „ilm al-Nafs al-Am,(cairo: Dar al- Ma’arif, t.t),h. 369 
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unik atau khas dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya.”12 Sedangkan 
menurut “Kuncoroningrat”, kepribadian adalah “sebagai susunan unsur-unsur akal 
dan jiwa yang menentukan perbedaan tingkah laku atau tindakan dari tiap-tiap 
individu manusia.”13 
Selain itu, ada beberapa definisi kepribadian lain yang dikembangkan para 
ahli kepribadian. Di antaranya: 
1) Menurut “Hilgard dan Marquis”, kepribadian adalah nilai sebagai stimulus 
sosial, kemampuan menampilkan diri secara mengesankan. 
2) Menurut “Stern”, kepribadian adalah kehidupan seseorang secara keseluruhan, 
individual, unik, usaha mencapai tujuan, kemampuannya bertahan dan 
membuka diri, kemampuan memperoleh pengalaman. 
3) Menurut “Allport”, kepribadian adalah organisasi dinamik dalam sistem 
psikofisiogik seseorang yang menentukan model penyesuaian yang unik 
dengan lingkungannya. 
4) Menurut “Guilford”, kepribadian adalah pola trait-trait yang unik dari 
seseorang. 
5) Menurut “Pervin”, kepribadian adalah seluruh karakteristik seseorang yang 
mengakibatkan pola yang menetap dalam merespon suatu situasi. 
6) Menurut “Maddy”, kepribadian adalah seperangkat karakteristik dan 
kecenderungan yang stabil yang menentukan keumuman dan perbedaan 
tingkah laku psikologi (berpikir, merasa dan bergerak) dari seseorang dalam 
                                                             
12
Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah (Cet. XI; Bandung: Pustaka Setia, 
2003), h. 300. 
13
http://iwak-pithik.blogspot.co.id/2012/04/pengertian-kepribadian.html10/42018 
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waktu yang panjang dan tidak dapat dipahami sederhana sebagai hasil dari 
tekanan sosial dan tekanan biologis saat itu. 
7) Menurut Murray, kepribadian adalah suatu lembaga yang mengatur organ 
tubuh, yang sejak lahir sampai mati tidak pernah berhenti terlibat dalam 
pengubahan kegiatan fungsional. 
8) Menurut Phares, kepribadian adalah pola khas dari pikiran, perasaan dan 
tingkah laku yang membedakan orang satu dengan yang lain dan tidak 
berubah lintas waktu dan situasi.
14
 
Dari berbagai perbedaan teori di atas, menurut “Alex Sobur” ada beberapa 
persamaan ciri dalam teori tersebut yaitu: 
1) Kepribadian sebagai suatu yang unik atau khas pada diri setiap orang. 
2) Kepribadian dipandang sebagai organisasi yang menjadi penentu atau 
pengarah tingkah laku. 
3) Corak dan keunikan kepribadian individu ditentukan atau dipengaruhi oleh 
faktor bawaan dan lingkungan.
15
 
Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa kepribadian peserta didik 
adalah tingkah laku peserta didik yang mengapresiasikan kepribadian yang muncul 
dalam diri dan dimanifestasikan dalam perbuatan. Dapat dikatakan juga kepribadian 
peserta didik sebagai bentuk prilaku peserta didik dalam menerapkan hasil pengajaran 
dalam kehidupan sehari-hari. Sjarkawi dalam “Islam dan psikologi” dijelaskan bahwa 
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 Al Wisol, Psikologi Kepribadian (Cet. IV; Malang: UMM Press, 2005), h. 9-10. 
15
Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah, h. 304. 
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“karakter dapat dikatakan sebagai kepribadian yang dievaluasi, sedangkan  
kepribadian adalah karakter yang dievaluasi.”16 
Psikologi kepribadian banyak membahas tingkah laku individu dengan 
berbagai sebutan yang berbeda semisal; kepribadian, akhlak, karakter, moral,dan 
etika. Adapun pengertian masing-masing kata di atas sangat sukar untuk dan 
dipahami perbedaannya, dari berbagai kata tersebut pengertian adalah sebagai 
berikut: 
1) Etika, Black dalam Sjarkawi berpendapat etika adalah ilmu yang mempelajari 
cara manusia memperlakukan sesamanya dan apa arti hidup yang baik. Etika 
mempertanyakan pandangan orang dan mencari kebenarannya. 
2) Moral, Lorens Bagus dalam Sjarkawi berpendapat bahwa moral berasal dari 
bahasa Latin, yaitu kata Mos, (adat istiadat, kebiasaan, cara tingkah laku, 
kelakuan), Mores, (adat istiadat, kelakuan, tabiat, Watak, akhlak, cara hidup), 
istilah moral kadang-kadang disamakan artinya dengan etika karena secara 
etimologi etika dan moral keduanya berasal dari kata yang berarti adat 
kebiasaan. Hanya bahasa asalnya yang berbeda, yaitu etika berasal dari bahasa 
Yunani dan moral berasal dari bahasa Latin.
17
 
3) Akhlak, berasal dari kata akhlaqun, bentuk jamak, sedangkan bentuk 
tunggalnya adalah Khuluq yang berarti: Perangai atau kelakuan, budi pekerti 
atau moral, kebiasaan atau tabiat. Menurut Al-Ghozali dalam Choiruddin 
Hadhiri SP akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang timbul dari 
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 Netty Hartati,  Islam dan Psikologi (Cet. IV; Bandung: PT Raja Grafindo Persada, 2004),h.  
119. 
17
Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak Peran Moral, Intelektual, Emosional, dan Sosial 
Sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2008),h.27. 
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perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pertimbangan pikiran, 
sehingga kedaan itu menjadi kebiasaan.
18
 Menelaah pengertian diatas akhlak 
diartikan sama dengan moral. 
4) Karakter, Wynne dalam E. Mulyasa mengemukakan bahwa karakter berasal 
dari bahasa yunani yang berarti “to mark”(menandai) dan memfokuskan pada 
bagaimana menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam tindakan nyata atau 
perilaku sehari hari.
19
 Karakter biasa disebut sebagai ciri khas sesuatu yang 
membedakan satu individu dengan individu yang lainnya  menurut perbedaan 
tingkah laku yang muncul pada dirinya. 
5) Kepribadian atau personality itu menunjukkan pengertian tentang kualitas 
dari watak atau karakter individu, istilah personality ataupun kepribadian  
menunjukkan suatu organisasi/susunan dari pada sifat-sifat dan aspek-aspek 
tingkah laku lainnya yang saling berhubungan di dalam satu individu.
20
 
Kepribadian yang dimiliki seseorang akan berpengaruh terhadap akhlak, 
moral, budi pekerti, dan etika orang tersebut ketika berinteraksi dan berkomunikasi 
dengan orang lain dalam kehidupan sehari hari dimanapun ia berada. Artinya etika, 
moral, norma, nilai, yang dimiliki akan jadi landasan perilaku seseorang  sehingga 
tampak dan membentuk menjadi budi pekertinya sebagai wujud kepribadian orang 
itu.
21
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Choiruddin Hadhiri SP, Akhlak dan Adab Islam Menuju PribadiMuslim Ideal, (Cet. I; 
Jakarta: BIP, 2015), h.14. 
19
E. Mulyasa, Manajement Pendidikan Karakter, h.3. 
20
Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Cet. XXIII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2007), h.154. 
21
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Akhirnya kita tahu bahwa ternyata karakter adalah suatu kepribadian yang ada 
dalam diri seseorang, dimana karakter di peroleh melalui pengasuhan dan pendidikan 
meskipun potensialitasnya ada pada setiap orang, untuk membentuk karakter yang 
kuat, peserta didik perlu menjalani serangkain proses pembelajaran (pendidikan), 
sehingga pada intinya merupakan proses pembentukan karakter. 
Sumber lain melihat, pribadi (persona, personaneided) adalah akar struktural 
dari kepribadian, sedang kepribadian (personality, personalidad) adalah pola prilaku 
seseorang di dalam dunia.
22
 
 Gordon W. Allport dalam Abdul Aziz Ahyadi memberikan definisi 
kepribadian sebagai organisasi sistem jiwa raga yang dinamis dalam diri individu 
yang menentukan penyesuaian dirinya yang unik  terhadap lingkungannya”23 
 Beberapa pengertian kepribadian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kepribadian atau personality biasa juga orang menyebutnya watak dan karakter yang 
merupakan  suatu kecendrungan yang terdapat pada diri individu yang melekat 
padanya karena kecendrungan yang dominan muncul pada prilaku sehari harinya 
dimana kecendrungan sikapnya ini yang nantinya melekat padanya yang akhirnya 
disebut sebagai kepribadiannya. Sebagaimana hal tersebut dijelaskan dalam QS al-
Hajj/22:46 
 ِيف ْاوُريَِسي َۡمَلَفأ ُر ََٰصَۡبۡلۡٱ ىَمَۡعت َلَ َاهَِّوَإف َۖاهِب َنىُعَمَۡسي ٞناَذاَء َۡوأ َٓاهِب َنُىِلقَۡعي ٞبُىُلق ُۡمَهل َنىَُكَتف ِضَۡرۡلۡٱ
 ِروُد ُّصلٱ ِيف ِيتَّلٱ ُبُىُلقۡلٱ ىَمَۡعت هِك ََٰلَو 
Terjemahnya : 
Maka tidak pernahkah mereka berjalan dibumi, sehingga hati (akal) mereka 
dapat memahami, telinga mereka dapat mendengar? sebenarnya bukan mata itu 
yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.
24
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Djaali, Psikologi pendidika, (Cet.VII; Jakarta : Bumi Aksara, 2013), h. 2. 
23
Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila, h. 67. 
24
Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya (Edisi Tahun 2002, Jakarta: Darus 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam membentuk kepribadian muslim tidak 
cukup hanya membetuk satu aspek saja karna dari awal konsep kepribadian 
merupakan satu kesatuan yang jelas yang tidak bisa dipisahkan semisal dalam berbuat 
tidak dilakukan tanpa dasar ilmu terlebih dahulu untuk membedakan baik dan buruk, 
seiring pertumbuhan dan perkembanagn manusia muncul aspek lain yang merupakan 
hasil perkenalan dengan norma sosial budaya manusia agar senantiasa 
menyeimbangkan antara peranan hati dengan (akal) pengetahuan. Karena, jika 
manusia bertindak atau melakukan sesuatu apapun hanya mengandalkan akal 
(pengetahuan) saja, tanpa didasari dengan mata hati, akibatnya butalah hati manusia 
itu sendiri. Sebagai makhluk yang paling sempurna diantara makhluk dan makhluk 
lainnya. Hendaklah ia menggunakan akal dan hatinya dalam bertindak, jangan hanya 
menggunakan hawa nafsu belaka. Karena manusia telah diberi kelebihan oleh Tuhan 
yang Maha Esa dengan kemampuan berfikirnya. Maka, hendaklah manusia itu sendiri 
dapat memperluas wawasannya dengan mencari ilmu, agar terbentuk juga moral yang 
baik bagi dirinya serta bagi orang lain di sekitarnya. 
Heritage Foundation, merumuskan karakter yang menjadi tujuan pendidikan 
karakter adalaah sebagai berikut: 
1) Cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya 
2) Tanggung jawab, disiplin dan mandiri 
3) Hormat dan santun 
4) Jujur  
5) Kasih sayang, peduli dan kerja sama25 
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Menurut Fathi Yakan dalam bukunya Komitmen Muslim Sejati, kriteria 
pribadi ideal sebagai seorang muslim diantara sifat-sifat yang seyogyanya terdapat 
pada seorang agar ia berakhlak islami adalah sebagai berikut: 
1) Bersikap wara‟ (hati-hati) terhadap  syubhat 
2) Menahan pandangan (ghadu al-bashar) 
3) Menjaga lidah 
4) Malu (al-haya‟) 
5) Pemaaf dan sabar 
6) Jujur  
7) Rendah hati 
8) Menjauhi perasangka, ghibah, mencari cela sesama muslim 
9) Dermawan dan pemurah 
10) Menjadi teladang yang baik26 
Ada beberapa etika pelajar yang diajukan oleh Hamka sebagai berikut: 
1) Seharusnya  pelajar dengan pelajar yang lain terikat dalam tali kasih sayang. 
2)  Pelajar tidak membedakan asal usul mereka, tapi menciptakan persamaan. 
3) Pelajar hendaknya menjaga suasana sekolah, saling membantu. 
4) Seorang pelajar hendaknya menggunakan dan memanfaatkan halaman 
sekolah untuk melatih budi pekerti. 
5)  Seorang pelajar dengan yang lainnya menciptakan pershabatan yang tulus. 
6) pelajar hendaknya mengakui kelebihan dan menghormati  guru-guru nya27 
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a. Aspek-aspek kepribadian 
Para ahli psikologi memeberikan penekanan bahwa yang dipelajari oleh 
psikologi bukanlah jiwa tetapi tingkah laku manusia, baik perilaku yang keliahatan 
(overt) maupun yang tidak kelihatan (covert). Tingkah laku manusia dianalisa ke 
dalam tiga aspek atau fungsi, yaitu: 
1) Aspek kognitif (pengenalan), yaitu pemikiran, ingatan, hayalan, daya bayang, 
inisiatif, kreatifitas, pengamatan dan pengindraan. Fungsi aspek kognitif 
adalah menunjukkan jalan, mengarahkan dan mengendalikan tingkah laku 
2) Aspek afektif, yaitu bagian kejiwaan yang berhubungan dengan kehidupan 
alam perasaan atau emosi. Sedangkan hasrat, kehendak, kemauan, keinginan, 
kebutuhan, dorongan, dan elemen motivasi lainnya disebut aspek konatif atau 
psiko-motorik (kecendrungan atau niat tindak) yang tidak dapat dipisahkan. 
3) Aspek motorik yang berfungsi sebagai pelaksana tingkah laku manusia seperti 
perbuatan dan gerakan jasmaniah lainnya.
28
 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian 
Pada dasarnya kepribadian manusia itu selalu mengalami perubahan, bahwa 
manusia itu mudah atau dapat dipengaruhi atau sesuatu yang ada disekitar atau yang 
mempengaruhinya. Maka, pribadi peserta didik sangat perlu dengan tujuan 
membentuk watak atau perilaku yang baik, sehingga dapat dibimbing menjadi peserta 
didik yang lebik baik sesuai dengan ajaran Islam. Misalnya, peserta didik yang 
semula bermalas-malasan, dapat dibimbing menjadi peserta didik yang 
rajin.Tentunya dengan perhatian dari pembimbing atau orang disekitarnya (keluarga). 
Namun, yang perlu kita sadari bahwa terdapat banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi pembentukan pribadi peserta didik, ada dua faktor yang berperan 
terhadap pembentukan pribadi peserta didik. Faktor-faktor yang dimaksud adalah: 
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Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila, h. 68-69. 
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1) Faktor internal atau faktor dalam diri peserta didik. Faktor ini disebut juga 
sebagai faktor pembawaan. Yaitu “segala sesuatu yang dibawa oleh anak sejak 
lahir, baik yang bersifat kejiwaan maupun yang bersifat kebutuhan yang 
berwujud makan dan minum. Kejiwaan yang berwujud pikiran, perasaan, 
kemauan, fantasi, ingatan, dan sebagainya.”29  
Jadi jelas bahwa ada faktor dari dalam yang dibawa anak sejak lahir akan turut 
mempengaruhi terhadap kepribadiannya. Namun bagi peserta didik yang 
menyimpang dari naluri pembawaan maka itu artinya mental pribadinya banyak 
mendapatkan pengaruh buruk yang ditimbulkan oleh akibat pengaruh dari 
lingkungan mereka. Selain itu tantangan ini terkait dengan pendidikan akhlak yang 
akan diterimanya, jika pendidikan akhlak yang diterima anak atau peserta didik 
lemah maka akan berpengaruh kepada pribadinya. Lahirlah pribadi yang lemah 
akhlaknya. Karena lemah akhlaknya itu maka mudahlah dipengaruhi oleh berbagai 
faktor yang datang dari luar manusia. 
2) Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu. Ini biasanya 
merupakan yang berasal dari lingkungan seseorang mulai dari lingkungan 
terkecilnya, yakni keluarga, teman, tetangga, sampai dengan pengaruh dari 
berbagai media audio visual seperti TV dan VCD, atau media cetak seperti 
koran, majalah, dan sebagainya. “Faktor eksternal adalah hambatan atau 
pendukung yang berasal dari luar rumah tangga atau luar keluarga.”30Adapun 
faktor yang berasal dari luar dari peserta didik dapat digolongkan menjadi tiga 
golongan yaitu: 
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 Mukhotim El Moekry, Membina Anak Beraqidah Kokoh, (Cet. I;  Jakarta: Wahyu Press, 
2004), h. 34. 
28 
 
a) Lingkungan Keluarga 
Keluarga yang merupakan unsur masyarakat terkecil ini telah diakui oleh 
semua pakar keilmuan pendidikan, bahwa keluarga merupakan unsur utama dalam 
suatu masyarakat besar atau negara. 
Oleh karena itu, istilah bahwa keluarga merupakan tempat pendidikan pertama 
dan orang tua khususnya ibu sebagai pendidik pertama dan utama. Sebagai lembaga 
pendidikan yang pertama, lingkungan adalah pusat dimana diletakkan dasar-dasar 
pandangan hidup dan pembentukan pribadi peserta didik. 
Faktor kedekatan anak dan orang tua inilah yang bisa menimalisir kelalaian 
pengawasan terhadap perilaku-perilaku si anak akan memudahkan untuk mengontrol 
pergaulannya, didalam keluarga peserta didik (anak) menerima pengalaman pertama 
dalam menghadapi sesamanya atau bergaul sesama manusia dan dalam menghadapi 
manusia pada umumnya serta lingkungan keluarga terhadap perkembangan mental 
pribadi peserta didik. 
Sejak lama peran sebagai orang tua sering kali tanpa dibarengi pemahaman 
mendalam tentang kepribadian. Akibatnya mayoritas orang tua hanya bias mencari 
kambing hitam, bahwa sianaklah yang sebenarnya tidak beres ketika terjadi hal-hal 
negatif mengenai perilaku keseharian anaknya. Contoh orang tua sering 
memerintahkan anak-anaknya, ”tolong nanti ada yang menelfon bilang ayah/ibu 
sedang tidak ada dirumah atau keluar rumah, karena ayah/ibu akan tidur”, peristiwa 
ini adalah pendidikan kepada anak bahwa berbohong itu boleh. Akibatnya anak juga 
melakukan perilaku berbohong yang biasa menjadiakan bohong itu sebagai 
kesenangan dan dapat juga menjadi keahlian yang lama-lama akan menjadi 
kepribadiannya.
31
 
                                                             
31
Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak Peran Moral, Intelektual, Emosional, dan Sosial 
Sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri, h.20. 
29 
 
 
 
b) Lingkungan Sekolah 
Selain itu, lingkungan sekolah juga ikut mempengaruhi pendidikan agama 
anak. Karena dalam sekolah hampir mereka akan bertemu dan berteman dengan 
teman sebayanya yang notabenenya berbeda-beda. Oleh karena itu, walaupun anak 
sudah merasa berada di sekolah, tetapi orang tua harus tetap memantau anaknya. 
Karena dikhawatirkan anak akan bergaul dengan anak yang berprilaku negatif 
sehingga terjadilah kenakalan atau penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan 
oleh anak. Adapun bentuk-bentuk kenakalan yang dipaparkan oleh “Zakiah Daradjat” 
terbagi dalam tiga bagian yaitu: 
(1) Kenakalan ringan, adalah kenakalan yang tidak sampai melanggar hukum. 
Misalnya: Tidak patuh kepada orang tua, terlambat, berkata-kata kasar, bolos 
sekolah, merokok, tidak mengerjakan PR dan lain sebagainya. 
(2) Kenakalan yang mengganggu keamanan dan ketentraman orang lain, 
merupakan kenakalan yang dianggap dapat mengancam keselamatan orang lain 
atau melukai orang lain. Misalnya: Berkelahi yang mengakibatkan temannya 
terluka, dan lain sebagainya. 
(3) Kenakalan seksual, bentuk perbuatan yang menyimpang yang dilakukan anak 
dalam bentuk anti susila. Misalnya: Memperkosa, hamil di luar nikah, 
memegang payudara temannya, dan lain sebagainya.
32
 
c) Lingkungan Masyarakat 
Lingkungan masyarakat di mana peserta didik bertempat tinggal turut pula 
mewarnai atau mempengaruhi pembentukan pribadi peserta didik, karena 
perkembangan jiwa peserta didik sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungannya, 
pengaruh tersebut datang dari teman-temannya dalam masyarakat sekitarnya. 
Melihat realita yang ada nampaknya pengaruh tidak hanya bersifat positif, 
melainkan banyak pula yang bersifat negatif. Pengaruh yang positif dari masyarakat 
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ini banyak kita jumpai dalam perkumpulan-perkumpulan pemuda, organisasi-
organisasi pelajar atau mahasiswa. Sedangkan pengaruh yang negatif dalam 
masyrakat tidak terhitung banyaknya dan anehnya pengaruhnya ini mudah diterima 
oleh peserta didik dan sangat kuat meresap di hati peserta didik. 
c. Proses Pembentukan Kepribadian peserta Didik 
Manusia dilahirkan sudah diberikan potensi-potensi kepribadian menurut 
sifat-sifat individualitas yang unik baik secara psikologis seperti mudah marah, 
ramah, sabar, dan lain sebagainya, maupun fisik seperti ada yang bertubuh gemuk, 
kurus, bermata sipit, besar, cantik, jelek, dan lain sebagainya. Sejalan dengan 
perkembangannya manusia mengalami suatu proses dimana proses ini akan 
mempengaruhi pembentukan kepribadiannya, apabila dengan adanya faktor-faktor 
“Individual Differences” yaitu faktor-faktor yang menyebabkan adanya perbedaan 
antara individu satu dengan yang lainnya. 
Menurut “Thomas dan Chess bahwa, “kepribadian individu sudah tampak 
ketika individu baru dilahirkan dan pada bayi yang baru lahir perbedaan krakteristik 
seperti tingkat keaktifan, rentang perhatian, kemampuan untuk menyesuaikan diri 
terhadap perubahan lingkungan dan suasana hati dapat diamati segera setelah 
kelahiran”33 
“Aktinson berpendapat, “pembentukan kepribadian individu dipengaruhi 
faktor biologis, faktor pengalaman umum, dan faktor pengalaman unik.”34 Pada 
faktor biologis, pembentukan kepribadian individu dapat diamati setelah kelahiran 
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dimana individu sudah diperhatikan perbedaan suasana hati dan tingkat keaktifannya 
yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh faktor genetik. 
1) Pengalaman umum, semua keluarga dalam suatu budaya mempunyai keyakinan, 
kebiasaan, dan nilai umum. Dari keyakinan dan kebiasaan yang terdapat di dalam 
keluarga selama fase perkembangannya, peserta didik mulai belajar untuk 
melakukan perilaku dengan cara yang diharapkan oleh lingkungan sekitarnya. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa lingkungan dapat menentukan 
kepribadian individu.  Menurut “John Locke” tokoh aliran empirisme bahwa 
“faktor lingkungan yang banyak mempengaruhi dalam pembentukan kepribadian 
seseorang, baru akan berisi bila ia menerima sesuatu dari luar lewat inderanya 
pendapat tersebut lebih dikenal dengan teori tabularasa.”35 Gagasan mengenai 
teori ini banyak dipengaruhi oleh pendapat “John Locke” pada abad 17 dalam 
filosofi Locke, tabula rasa adalah teori bahwa pikiran (manusia) ketika lahir 
berupa “kertas kosong” tanpa aturan untuk memproses data, dan data yang 
ditambahkan serta aturan untuk memprosesnya dibentuk hanya oleh pengalaman 
alat inderanya. Pendapat ini merupakan inti dari empirisme Locke. Anggapan 
Locke, tabula rasa berarti bahwa pikiran individu “kosong” saat lahir, dan juga 
ditekankan tentang kebebasan individu untuk mengisi jiwanya sendiri. Setiap 
individu bebas mendefinisikan isi dari karakternya namun identitas dasarnya 
sebagai umat manusia tidak bisa ditukar, dari asumsi tentang jiwa yang bebas dan 
ditentukan sendiri serta dikombinasikan dengan kodrat manusia inilah lahir 
doktrin Locke tentang apa yang disebut alami. 
2) Pengalaman unik, sejalan dengan proses perkembangan dan dengan semakin 
bertambahnya usia, individu semakin banyak belajar dari lingkungan, dari 
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pengalaman yang diperolehnya melalui proses belajar tersebut akan berpengaruh 
terhadap pola pikir dan tingkah laku individu nantinya. “Dengan kontak sosial 
secara tim menyesuaikan diri dengan kelompoknya”.36 
Oleh karena itu, kelompoknya dalam menghadapi tekanan sosial individu 
mempunyai cara tersendiri dalam mengatasinya di mana perbedaan perilaku mungkin 
disebabkan oleh perbedaan biologis (herediter) atau sesuai pengalaman yang 
diperolehnya dari lingkungan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dengan 
adanya interaksi antara pengalaman umum dan pengalaman unik individu dengan 
potensi bawaan yang membentuk kepribadian.Tokoh yang berpendapat bahwa 
herediter dan lingkungan saling mempengaruhi satu dengan lainnya yaitu “W.Stern” 
dengan teori convergensinya menyatakan bahwa “faktor lingkungan dan faktor 
herediter keduanya saling berpadu menjadi satu dan keduanya saling memberi 
pengaruh.”37 
Pembentukan kepribadian muslim secara menyeluruh adalah pembentukan 
yang meliputi berbagai aspek, yaitu: 
1) Aspek idil (dasar), dari landasan pemikiran yang bersumber dari ajaran wahyu. 
2) Aspek materil (beban), berupa pedoman dan materi ajaran yang terangkum dalam 
materi pembentukan akhlak al karimah. 
3) Aspek sosial, menitikberatkan pada hubungan yang baik antara sesama makhluk, 
khususnya sesama manusia. 
4) Aspek teologi, pembentukan kepribadian muslim ditujukan pada pembentukan 
nilai-nilai tauhid sebagai upaya untuk menjadikan kemampuan diri sebagai 
pengabdi Allah yang setia. 
                                                             
36
 Abdul Aziz, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I;  Yogyakarta: Teras, 2009), h. 139. 
37
Ngalim Purwanto Psikologi Pendidikan (Cet. III; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998), h. 
15. 
33 
 
 
 
5) Aspek teologis (tujuan), pembentukan kepribadian mempunyai tujuan yang jelas. 
6) Aspek duratif, pembentukan kepribadian muslim dilakukan sejak lahir hingga 
meninggal dunia. 
7) Aspek dimensional, pembentukan kepribadian muslim didasarkan atas 
penghargaan terhadap faktor-faktor bawaan yang berbeda (perbedaan individu). 
8) Aspek fitrah manusia, yaitu pembentukan kepribadian muslim meliputi 
bimbingan terhadap peningkatan dan pengembangan kemampuan jasmani dan 
rohani.
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Menurut “Cattle” bahwa proses perkembangan kepribadian adalah sebagai 
berikut:  
1) Prinsip-prinsip belajar. Perubahan dan perkembangan kepribadian individu di 
peroleh melalui prinsip-prinsip belajar dari serangkaian peristiwa yang dilalui 
sebagai akibat dari bentuk penyesuaian antara herediter (sebagai faktor 
endogen) dengan lingkungan (sebagai faktor eksogen) 
2) Peranan faktor-faktor sosio-kultural. Menurut “Cattle” kehidupan sosial 
manusia berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian individu, seperti 
keluarga, sekolah kelompok teman sebaya, Agama, partai politik dan 
sebagainya.
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembentukan 
kepribadian dipengaruhi oleh faktor herediter (bawaan) yang disebut juga faktor 
keturunan adalah faktor-faktor yang menjadi penyebab mengapa ikan berenang, 
burung terbang, sapi berkaki empat, harimau makan daging, dan sebagainya. Hal 
yang sama menentukan mengapa manusia ada yang bermata biru, ada yang pendek, 
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ada yang berkulit putih. Faktor herediter yang menentukan batas dan kemungkinan 
apa yang terjadi pada organisme dalam lingkungan kehidupannya. Dimana faktor 
herediter akan berkembang apabila ada rangsangan dari faktor lingkungan, dengan 
proses belajar dari lingkungan tersebut individu menjadikannya sebagai pedoman 
dalam berperilaku dan dengan pengalaman yang diperolehnya individu mampu 
menyelesaikan persoalan yang akan dihadapi apabila akan dihadapkan pada situasi 
yang sama, begitu juga sebaliknya. 
d. Tipe-tipe Kepribadian Peserta Didik 
“Hipocrates dan Galenus” mengemukakan bahwa tipologi kepribadian dibagi 
4 golongan menurut keadaan zat cair yang ada dalam tubuhnya, yaitu: Melankolis, 
sanguinisi, flegmatisi dan kolerisi.
40
 
Jadi dalam hal ini peserta didik memiliki tipologi kepribadian berbeda yang 
satu dengan peserta didik yang lain yaitu: 
1) Melankolis; yaitu peserta didik yang banyak empedu hitamnya. Tipe ini peserta 
didik selalu bersikap murung atau muram, pesimistis dan selalu menaruh 
curiga. 
2) Sanguinisi; yaitu peserta didik yang banyak darahnya, yaitu selalu 
menunjukkan wajah periang, berseri-seri dan bersikap optimis. 
3) Flegmatisi; yaitu peserta didik yang banyak lendirnya. Tipe ini peserta didik 
cenderung lamban dan pemalas, wajahnya selalu pucat, pesimis, pembawaan 
tenang, pendiriannya tidak pernah berubah. 
4) Kolerisi; yakni banyak mengandung kuningnya. Tipe ini peserta didik berubah 
besar dan kuat, namun penaik darah dan sukar mengendalikan diri, dan sifatnya 
agresif. 
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“Erich Fromm” membatasi lima klasifikasi kepribadian manusia sebagai 
berikut: 
1) Kepribadian yang bersikap pasrah dan pasif. Ia yakin bahwa apapun yang 
diinginkannya harus tercapai tanpa usaha atau kegiatan untuk memperolehnya, 
dan harus diperolehnya dengan cara pasif dan pasrah. Ia merasa kurang 
mampu dan condong kepada siapa saja yang memberinya kasih sayang secara 
umum ia selalu bersifat pasif dan patah semangat apabila dibiarkan sendiri. 
Sifat persaudaraan dan optimisme yang ada pada dirinya akan berubah 
menjadi kegelisaan apabila ia merasa tidak ada penolong atau saat 
menghadapi ancaman.
41
 Jika seorang individu mau dikatakan mempunyai 
kepribadian yang bagus, sebagai manifestasi dari sifat-sifat (traits) 
kepribadiannya yang positif. Sebaliknya, perilaku dan perbuatan individu 
yang buruk lahir dari sifat kepribadian yang buruk pula. Ciri-ciri kepribadian 
yang buruk menunjukkan struktur kepribadian yang buruk, alias tidak kukuh. 
2) Kepribadian vestel interest. Berusaha untuk memperoleh sesuatu dari orang 
lain, baik dengan cara tipuan maupun kekerasan, dan menganggap semua 
orang sebagai sasaran baginya. Ia lebih merasa tertarik menyenangi sesuatu 
yang dapat dikuasainya daripada sesuatu yang diperoleh dari jerih payahnya 
sendiri. Usahanya hanyalah menipu dan melanggar hak milik orang lain. 
Perbedaannya dengan orang yang bersikap pasrah dan pasif adalah orang yang 
vested interest selalu ragu, cemas, iri, cemburu, dan selalu meremehkan atau 
merendahkan orang lain. 
3) Kepribadian yang suka menyimpang yang bersifat lemah iman terhadap setiap 
perolehan sesuatu dari luar. Ketenangan batin dan ketentraman hatinya 
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tergantung pada simpanan dan tabungannya. Senantiasa melestarikan miliknya 
dan merasa membelanjakan sesuatu akan mengancam kehidupannya. Kikir harta, 
fikiran dan perasaan. Baginya cinta adalah memiliki. Tidak mampu berfikir 
kreatif, tidak percaya pada masa depan, secara emosional sangat dipengaruhi 
masa lalu, dan banyak berprasangka. Umumnya teratur dan rapi, menjadwal 
waktu dengan ketat dan tidak senang melihat sesuatu tidak pada tempatnya. 
Memiliki kemampuan dalam kekuatan dan potensi intelektual. Memandang 
kesulitan berhubungan antara dirinya dan orang lain sebagai ancaman, tetapi 
pada saat yang sama juga berpendapat bahwa menjauhi mereka akan memberi 
keamanan dan ketenangan. 
4) Kepribadian berorientasi pasar. Menyerupai kepribadian penjual. Merasa bahwa 
kepribadiannya dapat diperjual belikan dianggapnya kepribadiaanya ada susuatu 
yang bisa di hargakan kedalam bentuk materi karena terpengaruh oleh tuntunan 
eksternal yang berubah-ubah. Menurutnya, orang sukses adalah yang bernilai 
jual. Karenanya, pikiran mereka senantiasa berubah sesuai kondisi dan tidak 
memiliki kepribadian yang harmonis. Pada umumnya perasaan mereka kosong 
dan kacau. Pola-pola kepribadian di atas mempresentasikan ragam kepribadian 
yang tidak serasi atau tidak produktif. 
5) Kepribadian produktif. Fromm berpendapat bahwa manusia bukan saja makhluk 
berakal yang dituntut selalu kreatif dengan memanfaatkan memberdayagunaakan 
rasionya tentang segala hal dalam kehidupannya dan makhluk sosial yang di 
identikkan makhluk yang hanya bisa hidup dengan cara berinteraaksi dengan 
manusia yang lainnya dengan mengunakan perasaan , tetapi juga manusia adalah 
makhluk produktif. Untuk hidup manusia diharuskan untuk berproduksi. Dengan 
terus-menerus mengeksplorasi akal dan daya imajinasi, agar manusia dapat 
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mengubah bahan mentah menjadi bahan produksi. Pemahaman Fromm tidak 
terbatas pada produksi materi belaka, melainkan lebih luas lagi, yaitu 
kemampuan manusia untuk mendayagunakan rasio, perasaan, indra dan fasilitas-
fasilitas lain yang ada pada dirinya. 
Jika seseorang mampu mengembangkan potensinya, berarti ia 
berkepribadian produktif, yakni mampu berfikir bebas dan krisis. Ia merasa, 
mengindra lingkungan sekitar dan mempengaruhinya, menghormati diri dan 
sahabat-sahabatnya, mengupayakan kelayakan hidup dengan prinsip 
keseimbangan, yakni tanpa depresi dan stres, serta menikmati pekerjaan alamiah 
dan seni. Dengan kata lain, mampu memantapkan dan mengaktualisasikan diri 
serta mengambil hal-hal positif dalam kehidupan. 
C. Kajian Pustaka 
Secara spesifik penelitian ini mengkaji penerapan metode pembiasaan dalam 
pembentukan kepribadian muslim peserta didik di SMA Negeri 4 Watansoppeng 
Kab. Soppeng. Sepanjang penelusuran yang dilakukan oleh penyusun, belum ada 
penelitian yang membahas tentang topik ini. Meskipun demikian terdapat beberapa 
literatur yang relevan dengan penelitian ini di antarnya adalah: 
Penelitian yang dilakukan oleh Iim Imro’atul Azizah dengan judul skripsi 
Pembentukan Kepribadian Muslim Peserta didik melalui Kegiatan Organisasi 
Rohani Islam di SMA Negeri  3 Purwokerto Tahun 2015 pada IAIN Purwokerto. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa bentuk kegiatan-kegiatan yang dapat 
membentuk kepribadian muslim peserta didik, yang mana dilaksanakan secara 
kontiniu dan sudah terjadwal, yang mana dilaksanakan dengan kegiatan keseharian,  
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mingguan, bulanan  bahkan  jangka waktu yang panjang yaitu tahunan. Metode yang 
digunakan yaitu pembiasaan, keteladanan, nasehat dan perhatian/pengawasan. 
 Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Puput Sri Utami dengan judul 
Pembentukan Kepribadian Muslim melalui Metode Pembiasaan di SD Negeri 1 
Gondang Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga Tahun 2016 pada IAIN 
Purwokerto. Hasil penelitian menunjukan bahwa pembentukan kepribadian muslim 
peserta didik SDN 1 Gondang melalui metode pembiasaan, diimplementasikan 
dalam kegiatan-kegiatan yang bernuansa islami. Kegiatan-kegiatan tersebut yaitu 
pembiasaan salat berjamaah, berdo’a sebelum dan sesudah pelajaran, mushofahah, 
pembacaan asmaul khusna, pembacaan iqra dan juz amma, dan infaq hari jumat. 
Kegiatan tersebut bertujuan untuk menanamkan kepribadian muslim yaitu 
kepribadian syahadatain, kepribadian musholi dan kepribadian muzzakki. 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisyah dengan judul 
“Implementasi  Metode Pembiasaan guna Menumbuhkan Karakter Religius Peserta 
didik pada Pembelajaran Akhlak di SMP Muhammadiyah 4 Sambi Boyolali Tahun 
Ajaran 2014/2015”. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka dapat 
disimpulkan bahwa Pertama, pelaksanaan metode pembiasaan guna menumbuhkan 
karakter religius peserta didik yang diterapkan  di SMP Muhammadiyah 4 Sambi 
Boyolali yakni pembiasaan bersikap jujur, membiasakan salam dan berjabat tangan, 
hidup bersih dan sehat, salat duha secara munfarid, salat zuhur berjamaah, tadarrus 
al-Qur’an dan hafalan surat-surat pendek. Kedua, faktor pendukung yaitu dukungan 
dari seluruh warga sekolah dan masyarakat, sarana dan prasarana yang lengkap serta 
jadwal piket bagi guru dalam pelaksanaan salat zuhur berjamaah. Ketiga, faktor 
penghambat yaitu kurangnya peran orang tua dalam memantau pembiasaan putra 
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putrinya di rumah karena banyak dari para orang tua yang bekerja jauh, adanya 
perbedaan prilaku dari masing-masing peserta didik, dan dampak negatif kemajuan 
teknologi seperti hand phone, game play station. 
D. Kerangka Pikir 
 
SMA Negeri 4 Watansoppeng 
Kab. Soppeng 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka pemikiran 
Peserta didik akan dibentuk kepribadiannya melalui metode pembiasaan 
melalui proses yang berulang-ulang selama dilingkungan  sekolah baik itu dalam dan 
diluar proses pembelajaran hal ini akan diamati bagaimana metode pembiasaan ini 
dalam membentuk kepribadian peserta didik yang mana diamati dari perbuatan 
perkataan dan tutur kata peserta didik itu sendiri.  
Pada metode pembiasaan ada beberapa indikator yang sudah dimiliki oleh 
peneliti  diantaranya sebagai berikut; pembiasaan mengucapkan salam, menjawab 
Metode Pembiasaan  Kepribadian Muslim  
Pembentukan Kepribadian 
Muslim 
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salam, membaca al-Qur’an, disiplin, perilaku dalam belajar, tutur kata yang santun, 
rasa peduli dan kebiasaan bekerja sama semua ini akan diberikan oleh guru dan 
bentuk pembiasaan-pembiasaan dan akan diamati hasil dari pemberian pembiasaan 
tersebut. 
Untuk kepribadian muslim peserta didik  dari pembiasaan-pembiasaan yang 
sudah diberikan akan diamati perilaku peserta didik, dalam hal bagaimana peserta 
didik dalam berprilaku dan berbicara pada orang lain entah dalam penelitian nanti 
peserta didik memberi salam dan menjawab salam atau tidak, mengerjakan salat atau 
tidak, menyempatkan membaca al-Qur’an, jujur, disiplin dan memiliki rasa peduli 
akan dilihat pada hasil observasi, wawancara maupun dokumentasi. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif deskriptif karena penelitian 
ini hanya untuk mengetahui penerapan metode pembiasaan dalam pembentukan 
kepribadian muslim peserta didik. 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah SMAN 4 Watansoppeng 
Kab.Soppeng. Adapun Alasan peneliti menjadikan sekolah ini seagai lokasi 
penelitian dikarenakan dari hasil observasi awal sekolah ini menerapkan pembiasaan-
pembiasaan yang unik untuk peserta didik. 
B. Sumber Data 
Persoalan mengenai penelitian kualitatif dan kuantitatif terdapat perbedaan 
dari segi metodologi penelitian yakni teknik pengambilan sampel, kalau penelitian 
kuantitatif menggunakan populasi dan sampel sedangkan penelitian kualitatif tidak 
menggunakan istilah populasi dan sampel melainkan menggunakan sumber data. 
Dalam penelitian kualitatif, sampel sumber data dipilih secara purposive 
sampling dan snowball sampling.Purposive sampling adalah teknik pengambilan 
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu pertimbangan itu adalah orang 
yang memiliki otoritas pada situasi sosial atau obyek yang ingin diteliti. Sedangkan 
snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data yang pada 
awalnya sedikit lama-lama menjadi besar. Hal inilah yang dilakukan karena dari 
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jumlah sumber data yang sedikit itu belum mampu memberikan data yang 
memuaskan, maka mencari orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber 
data. Penentuan sampel sumber data pada pupulasi masih bersifat sementara.
1
 
Jadi, adapun teknik pengambilan sampel sumber data penelitian menggunakan 
purposive sampling dan snowball sampling. Di samping itu, dalam penentuan berapa 
besarnya sampel digunakan tersebut dapat diketahui setelah peneliti-an selesai seperti 
apa yang telah dikutip di atas. Karena penelitian yang akan diteliti adalah 
pemanfaatan bahan ajar pendidikan agama Islam melalui metode pembiasaan 
terhadap pembentukan kepribadian muslim peserta didik. Sumber data yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data diperoleh .Sumber data 
dalam penelitian ini adalah menggunakan dua jenis sumber data yaitu data primer dan 
data sekunder. 
a. Sumber data primer, adalah data penelitian yang secara langsung dari sumber asli 
(tidak melalui perantara).
2
 Sumber penelitian primer diperoleh para peneliti untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan masalah yang akan di teliti 
yaitu Penerapan Metode Pembiasaan dalam Pembentukan Kepribadian Muslim 
Peserta Didik di SMAN 4 Watansoppeng Kab. Soppeng. Kemudian yang 
dimaksud sebagai sumber data primer adalah kepala sekolah, guru dan peserta 
didik 
b. Sumber data sekunder, adalah sumber data yang tidak langsung diperoleh dari 
informan tetapi melalui penelusuran berupa data prestasi peserta didik, berupa 
                                                             
1
Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. XXII: Bandung: 
Alfabeta, 2015), h. 216. 
2
Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Pendekatan-Pendekatan Praktis dalam 
Penelitian (Yogyakarta: Andi, 2010), h. 171. 
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dokumen, profil sekolah, data komite sekolah, serta unsur penunjang lainnya untuk 
melengkapi data primer di atas. 
C. Teknik Pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yanag memenuhi standar data yang ditetapkan.
3
 Untuk mengumpulkan data di 
lapangan, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Secara umum observasi dalam dunia penelitian adalah mengamati dan 
mendengar dalam rangka memahami, mencari jawaban dan mencari bukti terhadap 
perilaku kejadian-kejadian, keadaan benda dan simbol-simbol tertentu, selama 
beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang diobservasi dengan mencatat, 
merekam, memotret guna penemuan data analisis.
4
 Observasi sebagai teknik 
pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik tidak terbatas pada orang, tetapi juga 
obyek-obyek alam yang lain.Peneliti menggunakan observasi karena yang mau 
diteliti berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam 
Jenis observasi yang digunakan adalah observasi terus terang atau tersamar 
dalam hal ini, peniliti dalaam melakukan pengumpulan data menyatakan dengan terus 
terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang 
diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam 
                                                             
3
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 
h.308. 
4
Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Cet. I; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2001), h. 167. 
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suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk 
menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masih dirahasiakan. 
Kemungkinan kalau dilakukan terus terang, maka peneliti tidak akan diijinkan untuk 
melakukan observasi. 
2. Interview/Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
melakukan penelitian untuk memperoleh informasi dari informan, berbentuk tanya 
jawab antara dua orang atau lebih secara langsung. Adapaun jenis wawancara yang 
digunakan adalah wawancara tak berstruktur atau terbuka. 
Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas di mana peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secaraa sistematis dan 
lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 
berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
5
  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan lain-lain.
6
 Dokumentasi 
adalah salah satu metode yang dilakukan peneliti dalam pengumpulan data agar data 
yang diperoleh itu real. Studi dokumentasi menjadi pelengkap dari penggunaan 
metode pengumpulan data yang lain.
7
 Metode dokumentasi yang digunakan pun 
                                                             
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D,h.329. 
6
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIII: Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), h. 236. 
7
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D,(Cet.XXII; Bandung: Alfabeta,2015),h.329. 
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sangat membantu peneliti untuk mendapatkan dokumen-dokumen yang berkaitan 
dengan proses pembelajaran. Teknik dokumentasi merupakan kegiatan pencatatan 
guna mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan orang yang diselidiki. 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Untuk memudahkan peneliti dalam pengumpulan data, maka penulis 
menggunakan beberapa instrumen sebagai alat pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi digunakan untuk menghimpun data tentang situasi dan 
kondisi di SMAN 4 Watansoppeng Kab. Soppeng. Terutama untuk melihat secara 
langsung proses pembelajaran, selain itu juga untuk mengetahui letak geografis di 
SMAN 4 Watansoppeng Kab. Soppeng, serta untuk mengetahui kondisi peserta didik 
di SMAN 4 Watansoppeng Kab. Soppeng. Observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 
Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Dalam 
lembar observasi, peneliti secara langsung mengamati seluruh rangkaian kegiatan 
peserta didik pada saat proses pembelajaran  dan di luar pemebelajaran .  
Pedoman observasi. Instrumen ini digunakan karena teknik yang akan dipakai 
ketika meneliti yakni teknik observasi. Lembar observasi ini disusun dan dibuat 
sendiri oleh penulis, agar nantinya data yang didapat di lapangan mudahk untuk 
diolah karena sudah tercataat semua di dalam pedoman lembar observasi  
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data pelengkap 
tentang strategi guru pendidikan Agama Islam mengatasi Perilaku Indisipliner peserta 
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didik dan wawancara ini dilakukan langsung oleh peneliti dengan peserta didik 
SMAN 4 Watansoppeng. Adapun jenis wawancara yang dilakukan dengan membawa 
sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci. 
3. Format Dokumentasi 
Format dokumentasi. Meliputi kumpulan informasi mengenai perkembangan 
dan keadaan sekolah serta berbagai yang ingin diketahui oleh peneliti. Dokumentasi 
merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data berdasarkan beberapa 
sumber seperti tulisan (paper), tempat (place), dan orang (person)
6
. Dokumentasi 
digunakan untuk memperkuat data dan gambaran secara konkrit mengenai penelitian 
yang dilakukan.Dalam penelitian ini, dokumentasi meliputi foto-foto mengenai 
pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan pendekatan kontekstual, dokumen dan 
data yang relevan dengan penelitian. 
Format dokumentasi berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), kamera dan 
karya-karya monumental, yang semua itu memberikan informasi bagi peneliti. 
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah seluruh kegiatan yang dilakukan selama 
proses penelitian dengan menggunakan bahan ajar pendidikan agama islam melalui 
metode pembiasaan terhadap pembentukan kepribadian muslim peserta Didik di 
SMA Negeri 4 Watansoppeng Kab. Soppeng ini digunakan untuk memperoleh data 
berupa yang sudah siap, yaitu untuk mengenal peserta didik yang mempunyai akhlak 
yang kurang baik bisa dilihat: riwayat hidup, kehadiran peserta didik dalam 
mengikuti pelajaran khususnya pelajaran Pendidikan Agama Islam, catatan 
hariannya, daftar hadir di sekolah, lapor dan lain-lain. 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data yang diperlukan telah rampung, penulis mengolahnya dengan 
menggunakan teknik analisis data sebagai berikut: 
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1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya,  dalam mereduksi 
data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari 
penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti melakukan 
penelitian, menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal,belum 
memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam mereduksi 
data. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay 
data.Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 
Dengan mendisplay data, maka memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 
tersebut. 
Dengan melakukan reduksi data dan penyajian data diharapkan dapat 
mempermudah melakukan pemahaman terhadap masalah yang dihadapi sehingga 
kesimpulan yang diambil bukan kesimpulan yang gegabah atau terburu-buru. 
3. Conclusion Drawing / Verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 
atau verifikasi.kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data selanjutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 
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tahap awal,didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten pada saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 
karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti 
berada di lapangan.
8
 
Menarik kesimpulan adalah proses terpenting dan terakhir yang dilakukan 
dalam analisis data kualitatif. Kesimpulan yang diambil dapat diuji kebenarannya dan 
kecocokannya sehingga menunjukkan keadaan yang sebenarnya. 
F.    Pengujian Keabsahan Data 
Adapun dalam penelitian ini, keabsahan data dilakukan dengan menggunakan 
triangulasi, adapun yang dimaksud dengan triangulasi adalah sebagai berikut: 
1. Triangulasi 
 Metode penelitian triangulasi merupakan validasi silang kualitatif. Triangulasi 
adalah menilai atau mengkaji ketercukupan pada penghubungan sumber data atau 
prosedur pengumpulan data yang jamak. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa 
triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai data.
9
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan ketiga triangulasi yang ada yakni 
triangulasi teknik, triangulasi sumber, dan triangulasi waktu. 
                                                             
8
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. IV: Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 92-99. 
9
Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualtitatif, dan R&D (Cet. VIII;  
Bandung: Alfabeta, 2013), h. 372.  
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a. Triangulasi sebagai teknik pengumpulan data 
 Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber  yang sama. Penelitian 
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi untuk sumber data yang sama 
secara serentak. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Triangulasi Teknik 
 
b. Triangulasi Sumber Data 
 Triangulasi sumber data adalah untuk mendapatkan data dari sumber yang 
berbeda dengan teknik yang sama. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Triangulasi Sumber 
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c. Triangulasi Waktu 
Triangulasi Waktu adalah data yang dikumpulkan pada saat-saat tertentu. 
 
 
Gambar 3 Triangulasi Waktu 
 
Menggunakan waktu tertentu 
 
Waktu 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Penerapan Metode Pembiasaan Peserta didik  SMA Negeri 4 
Watansoppeng 
Penerapan metode pembiasaan pada peserta didik SMA Negeri 4 
Watansoppeng merupakan kebiasaan yang sudah lama diterapkan ke semua peserta 
didik oleh guru di sekolah. Penerapan pembiasaan dengan mengamalkan nilai-nilai 
Islam suatu hal yang menjadi misi sekolah yaitu menyelenggarakan program 
pendidikan yang senangtiasa berakar pada sistem  nilai,  adat  istiadat, agama  dan  
budaya  bangsa. Metode pembiasaan ini memberi dampak yang positif terhadap 
peserta didik untuk membangun pribadi muslim pada dirinya. Hal ini digambarkan 
Suwandi: 
Jadi pembiasaan dilakukan sejak pagi hari  ketika peserta didik dan guru mulai 
berdatangan ke sekolah sampai pulang dari sekolah, supaya peserta didik dan 
guru bisa membiasakan diri sopan dan santun baik dalam lingkungan sekolah 
maupun di luar sekolah misalnya saling sapa dengan cara memberi salam, baik 
itu di pagi hari ketika datang ke sekolah maupun pulang sekolah atau 
berpapasan di jalan dengan mengucapkan salam kepada gurunya dan di sekolah 
kami menerapkan program zikir bersama sebelum para peserta didik masuk ke 
dalam kelasnya masing-masing.
1
 
Melalui observasi, setiap pagi ketika  peserta didik tiba di sekolah mereka 
menerapkan pembiasaan memungut sampah tanpa terkecuali jadi peserta didik yang 
naik kendaraan berhenti untuk memungut sampah taklupa guru-guru yang sudah siap 
menyambut kedatangan peserta didik  disekitaran gerbang sekolah. Sebuah 
pemandangan yang indah ketika para peserta didik salim sambil mencium tangan 
                                                             
1
Suwandi, Kepala Sekolah, Wawancara, di SMAN 4 Watansoppeng, 9 Oktober 2018 
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gurunya, kemudian memabawa kendaraan mereka keparkiran sekolah , jadi di antara 
contoh pembiasaan yang diterapkan di sekolah tersebut ialah pembiasaan memberi 
salam yaitu memberi salam ketika hendak masuk kelas, memberi salam ketika 
berpapasan dengan guru baik dalam lingkungan sekolah ataupun di luar sekolah serta 
pembiasaan zikir bersama di pagi hari sebelum masuk ke kelas. Dengan adanya 
pembiasaan memberi salam kepada guru setiap hari dan  zikir bersama maka secara 
otomatis peserta didik akan terbiasa melakukan amalan-amalan kebaikan tersebut. 
Berkenaan dengan perilaku belajar peserta didik yang mendengarkan dengan 
penuh perhatian saat pembelajaran  berlangsung. Sesuai data observasi pada tanggal 8 
Oktober 2018 yang didapat dilapangan dari 20 peserta didik 19 diantaranya 
mendengarkan dengan penuh perhatian dengan satu peserta didik yang tidak masuk. 
Adapun perilaaku peserta didik yaitu dengan tidak membuat keributan dan aktivitas-
aktivitas yang dapat mengganggu peserta didik yang lain. 
Masih ditanggal yang sama yaitu, tanggal 8 Oktober 2018 pada jam 
pemebelajaran berikutnya perilaku belajar yang namun dengan tingkat 
memperhatikan yang lebih rendah dari 20 peserta didik hanya 15 orang yang 
mendengarkan dengan penuh perhatian 1 orang tidak hadir dengan 4 orang lainnya 
yang lebih memperhatikan handphone masing-masing 
Pada tanggal 11 Oktober 2018 dari 20 peserta didik  19 diantaranya 
mendengarkan dengan penuh perhatian pembelajaran yang sedang berlangsung dan 1 
diantaranya tampak ngantuk, pada jam pembelajaran lain 19 orang lainnya nampak 
masih memperhatikan pembelajaran tapi yang satu orang yang ngantuk tadi sudah 
bolos pada pembelajaran ini.   
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Mengenai berapa lama peserta didik memperhatiakan pembelajaran  terdapat 
beberapa variasi yang duduk dibangku bagian depan cenderung terlihat lebih serius 
dan memperhatiakan lebih lama dibandingkan peserta didik yang duduk dibangku 
bagian belakang dan kemudian melihat masing-masing karakter guru berpengaruh 
pada perilaku peserta didik dalam perilaku dalam pembelajaran, jika guru yang 
masuk dianggap disiplin dan tegas maka peserta didik cenderung memaksakan diri 
seolah-olah mendengarkan dengan penuh perhatian, biarpun duduk tenang hanya 
untuk terlihat mendengarkan dengan penuh perhatian  tapi jika guru yang masuk 
diangapnya guru yang baik walaupun tingkat mendengarkan dengan penuh perhatian 
cenderung singkat tapi peserta didik lebih nyaman dalam belajar jumlah peserta didik 
yang bertanya pun lebih banyak. 
Kemudian dari data observasi lainnya yang didapat, tentang bagaimana 
perilaku peserta didik dalam bertanya  didapatlah data pada tanggal 8 Oktober 2018 
dari 20 peserta didik hanya 2 orang yang sama terus menerus bertanya, meski 
demikian mereka tetap bertanya dengan cara yang sopan, pada tanggal 9 dan 10 
Oktober 2018 tidak jauh berbeda hanya 2 sampai 3 orang yang bertanya kemudian 
pada tanggal 11 Oktober 2018 peserta didik bertanya walaupun terlihat senyum malu-
malu tapi mereka terlihat lebih nyaman untuk bertanya.  
Melihat kondisi peserta didik yang kurang antusias dalam bertanya hasil 
wawancara bapak Suwandi selaku kepala sekolah menyatakan bahwa : 
Kepercayaan diri peserta didik di sekolah ini memang masih cukup rendah 
makanya kami lembaga sekolah selalu menerima alumni-alumni sekolah untuk 
melakukan LDK (latihan dasar kepemimpinan) untuk peserta didik untuk 
melatih peserta didik mental berbicara didepan umum tapi tetap saja dari 
peserta didik yang ikut setiap dilakukan LDK antusisme mereka memang 
kurang
2
 
                                                             
2
 Suwandi, Kepala Sekolah, Wawancara, di SMAN 4 Watansoppeng, 12 Oktober 2018 
54 
 
 
 
Terkait dengan penggunaan pembiasaan pendidikan Islam maka hasil 
wawancara dengan salah seorang guru PAI, Bapak Sulaiman menyatakan bahwa:  
Pembiasaan yang dilakukan di dalam kelas khususnya membiasakan membaca 
doa sebelum belajar dan sesudah belajar dilanjutkan senantiasa peserta didik 
salim kepada guru yang mengajar setiap selesai pembelajaran.
3
 
Hasil observasi tanggal 8 Oktober 2018 pembiasaan dalam pembelajaran 
seperti berdoa dan salim berjalan dengan baik terlihat dari masing-masing guru setiap 
jam pembelajarannya didahului dengan berdoa dan diakhiri dengan berdoa dan salim 
ke guru. Kemudian ada sebagian kecil dari guru yang melakukan mukaddimah 
berupaa sholawat kepada rasulullah dan memeberikan motivasi  berupa pesan” 
kehidupan yang menceritakan kesabaaran Rasulullah dari  duka yang diberi oleh 
manusia yang membenci beliau. 
Lanjut pernyataan seorang guru PAI, M. Jafar menyatakan bahwa:  
Pembiasaan yang dilakukan di sekolah ini di mulai dengan pembiasaan yang 
sederhana seperti membiasakan peserta didik yang baru datang wajib singgah di 
gerbang memungut sampah, pembiasaan membaca bismillah setiap memulai 
sesuatu. Di sekolah kami juga sangat menjunjung nilai-nilai kebersihan, hal ini 
nampak sepeleh tapi memiliki nilai yang sangat bermanfaat bagi diri sendiri 
maupun orang lain khususnya juga untuk sekolah. Melalui pembiasaan ini 
peserta didik diharap bisa mengerti dan menyadari manfaat dari kerja sama jika 
bersama-sama pekerjaan yang sulitpun akan jadi mudah
4
 
Salah satu pembiasaan yang menurut saya sangat unik di sekolah ini adalah 
semua peserta didik yang tiba di sekolah wajib singgah memungut sampah, salam 
sapah dan salim kegurunya  sebelum keparkiran atau kelas, walaupun ada petugas 
kebersihan untuk menjagaa lingkungan sekolah tetap pserta didik tidak terkecuali 
peserta didik kelas X – kelas XII wajib singgah dengan harapan peserta didik 
memiliki rasa peduli pada lingkungan. 
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Lanjut pernyataan guru PAI bapak M. Jafar menyatakan : 
Membiasakan peserta didik memungut sampah salam sapah dan salim itu selain 
membuaat sekolah tampak bersih dan nyaman diharapakan peserta didik sadar 
betapa pentingnya kebersihan sebagian dari iman, pentingnya menjaga 
lingkungan, rasa untuk bekerja sama serta memiliki tanggung jawab untuk 
menjaga dan membaanggakan sekolah dan diharapkan pula peserta didik bisa 
memiliki nilai nilai kesepanan seperti menghargai gurunya, ataupun 
menghargai orang lain baik yang leih muda apalagi yang lebih tua.
5
 
Berdasarkan observasi pada tanggal 8,9,10,11 dan 12 Oktober 2018 
pembiasaan ini berjalan terprogram setiap paginya di luar pembelajaran terlihat dari 
peserta didik kelas XII yang telah tiga tahun melakukan pembiasaan memungut 
sampah setiap pagi masih belum bisa membentuk pribadinya yang peduli pada 
lingkungan atau sadar akan namanya kebersihan. Terlihat dari sampah yang ada 
dikelasnya mereka hanya membiarkannya tergeletak tanpa ada rasa peduli untuk 
membuang sampah tersebut pada tempatnya 
Kemudian budaya salam sapah dan salim hasil observasi tanggal 8 Oktober 
2018 setiap peserta didik yang datang mengahampiri gurunya mengucapkan salam 
sambil salim begitupun tanggal 11 Oktober peserta didik yang datang salim dengan 
guru sudah menunggu di sekitaran gerbang sekolah, pembiasaan salam keguru diluar 
pembelajaran terjadi setiap hari begitupun dalam pembelajaran salam dan salim guru 
terjadi secara terus menerus.  
Terlihat pembiasaan salam dan salim ini telah membiasakan peserta didik 
menghormati guru dan menghargai yang lebih tua. Hanya saja pembiasaan salam 
terhadap teman sebaya tidak pernah ditemukan dilapangan begitupun ketika masuk 
keruang kelas lain untuk bertemu sapah dengan temannya yang berada dikelas lain.  
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Berkenaan perilaku peserta didik dalam pembelajaran, untuk membiasakan 
peserta didik di sekolah berada dalam kelas sebelum pembelajaran dimulai. 
Berdasarkan  hasil observasi pada tanggal 11 Oktober 2018 dari 20 peserta didik satu 
orang yang terdata telat masuk kelas, dan yang satu orang ini adalah peserta didik 
yang sering bolos dan diawal peneliti katakan tidak memperhatikan pembelajaran dan 
malah terlihat mengantuk. Pada jam pelajaran selanjutnya seperti sebelumnya lagi-
lagi peserta didik yang telat masuk hanya satu orang dan sampai akhir pembelajaran 
tercatat tidak mengikuti pembelajaran lain hari itu. Melihat peserta didik yang 
cenderung berada tepat waktu dalam kelas sebelum pembelaajaran dikarenakan 
peserta didik lebih banyak berada dalam kelas karena di dalam kelas lebih leluas 
menggunakan Handphone.  
Lanjut pernyataan Sulfiah seorang guru PAI menambahkan program 
pembiasaan yang diterapkan di sekolah, ia menyatakan bahwa: 
Di sekolah kami ini dalam hal pembiasaan kami mewajibkan peserta didik 
untuk mengikuti salat duhur berjamaah di masjid dan tentu mereka di biasakan 
antri untuk mengambil air wudhu, hal ini sangat-sangat berdampak bagi 
kepribadian mereka tentunya. Selain itu ketika pembelajaran kami senantiasa 
melakukan perbaikan bacaan al-Qur’an terhadap peserta didik dan juga 
mengingatkan mereka agar senantiasa membaca al-Qur’an di rumah mereka.6 
Terkait pelaksanaan salat duhur berjamah hasil observasi pada tanggal 14 
Oktober setiap tiba waktu duhur guru memberi arahan dan teladan kemasjid untuk 
salat berjamaah, diantara 20 peserta didik sebanyak 19 orang ke mushallah salat 
berjamaah 4 dari 9 laki-laki membawa sandal untuk persiapan agar mudah berwudhu 
Dan dari 11 perempuan 7 diantaranya masing-masing membawa mukenah persiapan 
untuk salat di mushalah sekolah 
                                                             
6
Sulfiah, Guru PAI, Wawancara, di SMAN 4 Watansoppeng,  11 Oktober 2018 
57 
 
 
 
Kemudian tanggal 18 Oktober 2018 dari 20 orang yang pergi hanya 2 orang 
tidak kemasjid 1 perempuan karna habis kecelakaan jatuh dari motor dan 1 laki laki 
yang sering bolos pelajaran.  
Observasi tanggal 25 Oktober 2018 dari 20 peserta didik hanya 15 orang yang 
pergi salat duhur berjamaah 5 orang yang tidak pergi diantaranya 1 laki-laki yang 
memang dari awal observasi mendapat kesan buruk dari perilakunya, dan 4 orang 
permpuan 1 orang  habis kecelekaan dan 3 orang lainnya karena ada udzur/halangan 
(haid). 
Terkait dengan semua itu pembiasaan yang dilakukan di sekolah berkenaan 
dengan sopan santun, dari hasil wawancara dengan peserta didik pembiasaan yang 
selalu diterapkan, Hasrah menyatakan bahwa:  
Pembiasaan yang di lakukan di sekolah  memberikan dampak positif terhadap 
diri sendiri dan buat teman-teman yang lain karena dapat mengajarkan  nilai 
nilai Islam seperti sopan santun dan disiplin sehingga kita bisa menghargai 
yang lain.
7
 
Bersdasarkan  hasil wawancara diatas mengenai pembiasaan  berprilaku sopan 
santun dan disiplin seorang guru PAI, Sulfiah ia menyatakan bahwa: 
Pembiasaan berprilaku sopan dan betutur kata yang santun peserta didik 
dibiasakan untuk tidak berteriak ketika memanggil temana sebayanya dan 
seanantiasa peserta didik diarahkan untuk mengahmpiri langsung orang yang 
bersangkutan jika ada keperluan, dan bagi peserta didik tahun pertama yang 
membawa kebiasaan-kebiasaan buruk, kebiasaan-kebiasaan meminjamkan 
sesuatu kepada teman dengan cara melempar diupayakan untuk dihilang dengan 
pembiasaan menghampiri nya secara langsung.
8
 
Terkait dengan semua itu dari hasil wawancara dengan orang tua peserta didik 
mengenai pembiasaan yang di tanamkan di sekolah dan di luar sekolah, Nuraeni 
menyatakan bahwa:  
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Pembiasaan yang diterapkan di sekolah membantu orang tua dalam mendidik 
anak-anak agar memiliki kepribadian yang baik, tidak susah untuk di suruh 
mengaji di sore hari karena pembiasaan pembentukan kepribadian muslim 
berdampak positif kepada anak dengan keseharian yang dilakukan di sekolah 
dan di lingkungan rumah.
9
 
Pendapat di atas dibenarkan oleh beberapa orangtua/wali, Abdurrahman 
menyatakan bahwa:  
Program pembiasaan yang diterapkan di sekolah seperti zikir berjamaah, 
pembiasaan baca doa, budaya saling sapa salam, pembiasaan memungut 
sampah serta salatzuhur berjamaah sangat membantu kami sebagai orang tua 
dalam mendidik anak dalam hal pendidikan agamanya karena hal tersebut dapat 
di aplikasikan di rumah karena pembiasaan yang dilakukan di sekolah sangat 
membantu salat lima waktunya anak-anak karena sudah terbiasa di ajarkan di 
sekolah.
10
 
Dari pernyataan orang tua ini menemukan sesuatu yang sengat bertentangan 
dengan logika peneliti, kata yang dilakuakan di sekolah sangat membantu salat lima 
waktu nya anak-anak karena sudah terbiaasa diajarkan di sekolah, ini menunjukkan 
sikap orang tua yang tidak peduli dengan anaknya karena seharusnya pembiasaan 
salat itu harusnya dilakukan orang tua di rumah untuk membiasakan anaknya untuk 
salat lima waktu 
Wawancara dengan kepala sekolah mengenai tugas dan tanggung jawab, 
Suwandi menyatakan bahwa: 
Jadi di sekolah kami terapkan pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan dengan 
kerja sama dengan guru-guru dan peserta didik yang nantinya insya Allah akan 
membentuk kepribadian muslim pada diri peserta didik. Hal ini juga sangat 
membantu sekolah di samping mendapat respon yang baik dari orang tua 
peserta didik mengenai kegiatan zikir bersama dan salat berjama’ah.11 
Wawancara dengan kepala sekolah  bapak Suwandi, berkenaan dengan cara 
menerapkan pembiasaan-pembiasaan di sekolah ia menyatakan bahwa :  
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Nuraeni, Orang Tua Pesrta didik, Wawancara, di Rumah, 12 Oktober2018 
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Abdurrahman, Orang Tua Pesrta didik, Wawancara, di Rumah, 12 Oktober 2018 
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Pembiasaan-pembiasaan seperti memungut sampah sapah salim dan salam 
dijadikan tata tertib yang harus di patuhi setiap peserta didik, pembiasaan 
dzikir, membaca surah pendek dan pengadaan kotak amal masing-masing kelas 
menjadi program sekolah, pembiasaan salat dhuha 1 kali dalam sebulan jadi 
program osis, sedangkan berdoa sebelum dan sesudah belajar adalah sesuatu 
yang dilakukan guru secara mandiri.
12
  
Dari beberapa hasil wawancara di atas dan juga yang peneliti amati, dapat 
diketahui bahwa gambaran pembiasaan pada SMA Negeri 4 Watansoppeng di 
antaranya zikir bersama di pagi hari, memungut sampah, saling sapa dengan memberi 
salam, salat zuhur berjamaah dan di dalam kelas membaca do’a ketika memulai 
pembelajaran, pembiasaan tadarrus al-Qur’an dan hafalan serta pembiasaan menyalim 
guru saat selesai pembelajaran, semua itu berjalan secara terstruktur dan terprogram. 
Pembiasaan memungut sampah ini di dalam tersimpan harapan beasar kepada peserta 
didik, agar mereka secara mandiri menyadari bahwa betapa pentingnya rasa peduli 
lingkungan sekitar dan manfaat dari kerja sama 
2. Pembentukan Kepribadian Muslim Peserta Didik di SMA Negeri 4 
Watansoppeng 
Pembentukan kepribadian muslim pada peserta didik SMA Negeri 4 
Watansoppeng merupakan sesuatu hal yang sangat penting dalam mencapai tujuan 
pendidikan Islam yaitu mencapai pembentukan kepribadian muslim peserta didik. 
Pembentukan kepribdian muslim memberikan dampak positif terhadap peserta didik 
dalam hal pengembangan spritual dengan pembiasaan seperti pengamalan zikir 
bersama di pagi hari, memungut sampah, saling sapa dengan memberi salam, salat 
zuhur berjamaah dan di dalam kelas membaca do’a ketika memulai pembelajaran, 
pembiasaan tadarus al-Qur’an dan hafalan serta pembiasaan menyalim guru saat 
selesai pembelajaran. 
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Terkait dengan pembentukan kepribadian  kepribadian peserta didik SMA 
Negeri 4 Watansoppeng maka peneliti mewawancarai  kepala sekolah Bapak 
Suwandi, mengatakan bahwah: 
Saya selaku kepala sekolah menerapkan pemberian hukuman kepada peserta 
didik saya yang sering terlambat dengan memberikan teguran dan menghukum 
peserta didik sesuai dengan tata tertib sekolah yang kami buat. Dengan begitu 
peserta didik tidak akan mengulangi perbuatannya itu dan mereka merasa 
kapok. Selain itu jika ada peserta didik yang membuang sampah sembarangan 
kita hukum untuk membersihkan sampah di lapangan dengan harapan 
menumbuhkan rasa tanggung jawab peserta didik agar lebih  baik. 
Pembentukan hukuman itu sudah tercantum pada tata tertib peserta didik di 
sekolah kami.
13
 
Dari wawancara yang diperoleh dari kepala sekolah, peneliti simpulkan bahwa 
pembentukan kepribadian muslim yaitu dengan adanya program kegiatan keagaman 
yang bertujuan untuk membiasakan perbuatan terpuji dan membentuk sikap yang 
baik dalam kebiasaan sehari-hari, adanya hukuman yang sudah tercantum dalam tata 
tertib sekolah yang bertujuan untuk membimbing peserta didik kejalan yang baik dan 
memberi peringatan kepada peserta didik agar tidak mengulangi kesalahan yang telah 
dilakukan. 
Terkait keprbibadian menjawab dan memeberi salam serta salim peserta didik 
berdasarkan hasil observasi pada tanggal 8 dan 11 Oktober kepribadian ini hanya 
terjadi anatara peserta didik dan guru terlihat bagaiaman peserta didik sadar unutuk 
menghormati gurunya atau menghormati orang yang lebih tua. Namun demikian 
kepribadian salam dan salim ini tidak berjalan antara sesama peserta didik selama 
observasi tidak pernah ditemukan data peserta didik saat bertemu dengan peserta 
didik yang lain memulai percakaapan dengan salam.  
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Selanjutnya wawancara dengan Bapak M. Jafar guru pendidikan Agama Islam 
mengenai pembentukan kepribadian muslim di sekolah, mengatakan bahwa: 
Pembentukan kepribadian muslim kepada peserta didik dilakukan dengan 
pendekatan secara islami dengan memberikan pembiasaan kepada peserta didik 
seperti yang kami lakukan di sekolah yaitu salat berjamaah di mushallah, 
membiasakan menghafal surah-surah pendek sebelum masuk kelas, serta 
membaca doa sehari-hari secara kontinyu.
14
 
Sejalan dengan apa yang dikatakan bapak M. Jafar observasi dilapangan 
tanggal 11 Oktober 2018 juga memperlihatkan kepribadian muslim peserta didik 
datang untuk salat duhur berjamaah  di mushallah.  
Tanggal 12 Oktober 2018 Peserta didik yang dari kelas saling mengajak untuk 
beribadah meskipun tidak ada yang ikut tapi dari situ kita bisa lihat kepribadian 
peserta didik yang mulai peduli satu sama lain dan mencoba mengajaak pada 
kebaikan, setiba ditempat berwudhu peserta didik tetap sabar mengambil giliran 
untuk berwudhu, dan beberapa peserta didik sebelim salat wajib terlebih dahulu  salat 
sunnah  dua rakaat.  
Hasil observasi tanggal 22 Oktober 2018 selain pembiasaan salat berjamaah bagi 
peserta didik, realitas dilapangan memperlihatkan bagaiamana guru-guru memberi 
teladan untuk peserta didik dengan cara  ke masjid untuk salat berjamaah.  
Hasil observasi  lain tanggal 19 Oktober 2018 pada saat akhir pembelajaran  jam 
ke lima seorang guru dengan tegas dan jelas menyeruh peserta didik ke masjid untuk 
salat berjamaah. Sebagai bentuk pengarahan guru kepeserta didik untuk melakukan 
pembiasa-pembiasaan yang baik.  
Lanjut pernyataan dari ibu Sulfiah, seorang guru pendidikan agama Islam 
mengatakan bahwa: 
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Pembentukan kepribadian muslim di sekolah dilakukan untuk membantu 
peserta didik untuk menjadi pribadi yang memiliki akhlak al-karimah sehingga 
dapat menjaga dan mengharumkan nama sekolah.
15
 
Tidak jauh berbeda dari yang dikatakan ibu Sulfiah hasil observasi tanggal 11 
Oktober seorang peserta didik memperlihatkaan rasa peduli kepada temannya yang 
memiliki sifat malas belajar dan sering bolos itu dengan cara menasehatinya dan 
memanggilnya untuk datang untuk kerja tugas bersama, lanjut pada tanggal 12 
Oktober pada masuk waktu salat duhur terlihat peserta didik yang memanggil temannya 
untuk sama-sama kemasjid untuk salat, memperlihatkaan sifat untuk menjalin silaturahmi dan 
mengajak pada kebaikan. Terkait sifat peserta didik terhadap lingkungan observasi 
tanggal 8 Oktober menunjukkan kepribadian peserta didik menjaga lingkungan 
sekolah supaya tetap indah dan nyaman terlihat setiap pagi ketika peserta didik tiba di 
sekolah, tidak menunggu arahan lagi dari guru yang berdiri menunggu mereka di 
depan gerbang sekolah, peserta didik sudah terbiasa memungut sampah, ini sekaligus 
menunjukkan rasa tanggung jawab peserta didik untuk senantiasa menjaga kebersihan 
sekolah. 
Pernyataan kepala sekolah Bapak Suwandi menagatakan bahwa:  
Di sekolah kami setiap Jum’at ada kegiataan kerja bakti jadi setiap wali kelas 
dan anak walinya diberi tanggung jawab untuk membersihkan masing-masing 
kelasnya termasuk daerah sekitarab depan dan belakang kelas. Dari kegiatan ini 
peserta didik dibiasakan bekerja sama, peduli dan bertanggung jawab dengan 
dengan kelasnya, kemudian agar peserta didik memiliki kepribadian jujur dan 
bertanggung jawab yaitu dengan cara memberikan kepercayaan dan pembiasaan 
untuk mengedarkan kotak amal setiap jum’at dan Alhamdulillah belum pernah 
ditemukan kasus kotak amal yang isinya tdk ada setelah dikembalikan keruang 
BK.
16
 
Berdasarkan observasi dilapangan tanggal 19 Oktober 2018 memang tempat 
mengambil dan mengembalikan kotak amal tersebut berada di ruang BK. Kotak amal 
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ini memang ada khusus untuk setiap kelas yang diedarkan setiap hari jum’at untuk 
memfasilitasi sekaligus membiasaakan peserta didik untuk sedekah seikhlasnya 
Hasil observasi pada tanggal 12 dan 19 Oktober untuk melihat kejujuran dan sifat 
amanah peserta didik maka peneliti mengecek kotak amal yang ada di setiap kelas apa kotak 
amal ini isinya masih ada atau tidak. Ternyata isi kotak amal untuk masing-masing kelas 
tetap ada dan tidak digunakan peserta didik untuk kepentingan kepribadian masing-masing. 
Kemudian tanggal 25 Oktober saya minta untuk dilakukan ulangan harian yang mana 
sebelumya sudah bekerja sama dengan bapak M. Jafar beberapa hari yang lalu untuk melihat 
kejujuran peserta didik dari hasil observasi pada saat ulangan ini diantara 20 peserta didik 16 
orang mengerjakan dengan jujur 4 diantaranya mencoba mencari jawaban melalui hanphone 
meraka 
Berdasarkan wawancara dengan peserta didik berkenaan perilaku menyontek 
peserta didik, Sri wahyuni menyatakan bahwa: 
Itu teman-teman menyontek karena tidak takut sama gurunya tapi kalau pak 
Rusdi kasih ulangan tidak ada itu yang berani menyontek, karena serius sekali 
mengawas.
17
  
Lanjut pernyataan bapak M. Jafar guru Agama Islam mengatakan bahwa: 
Anak-anak sekarang makin sulit diatur, pergaulan di dalam sekolah harusnya 
yang mereka bawah keluar tapi yang ada pergaulannya yang dari luar sekolah 
malah dia bawah kedalam sekolah, makanya masih ada anak-anak yang suka 
melanggar aturan dan tata tertib sekolah
18
 
Meskipun pembiasaan-pembiasaan terprogram berjalan secara kontinyu, dari 
apa yang didapat peneliti melalui observasi tetap saja ada peserta didik yang 
kepribadiannya yang suka bolos dan malas belajar salah satu dari peserta didik ini 
berinisial AMR, selain sering bolos peserta didik ini juga serang telat, telat masuk 
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pada jam pembelajaran. Melihat maslah di atas saya mewawancarai salah satu peserta 
didik yang merupakan satu kelas dengan AMR.  
Peserta didik atas nama Sri Wahyuni menyatakan: 
Dia begitu memang orangnya kak, jarang sekali masuk padahal kami sudah 
sering kami mencoaba menasehatinya untuk rajin kak, kan kalau ada tugas 
kelompok kami selalu panggil dia untuk kerja sama tapi dia tidak  pernah 
datang.
19
 
Selanjutnya saya mewawancarai guru Sitti Rahmatiah ia menyatakan: 
Semua itu akibat pengaruh lingkungan, anak itu berasal dari keluarga yang 
pintar biar kakak dan adiknya itu pintar semua, Cuma dia yang seperti ini 
padahal peserta didik ini pagi-pagi sudah berangkat ke sekolah tapi karena 
banyak temannya yang sekolah di STM, di kesitu dulu bergaul dan akhirnya 
bolos. Padahal anak ini adalah anak baik hanya semangat belajar nya yang 
kurang ditambah bergaul dengan orang-orang yang putus sekolah.
20
 
Kemudian peneliti bertanya tentang program keagamaan kepada Bapak 
Sulaiman, beliau menjelaskan bahwa:  
Kegiatan di sekolah kami banyak, peserta didik dibiasakan salat zuhur secara 
berjamaah tujuannya untuk meningkatkan kesadaran dalam salat berjamaah 
serta membantu membentuk kepribadian muslim dan memahamkan peserta 
didik akan pentingnya salat wajib. Ada pun kegiatan yang unik yaitu infak 
khusus pada hari Jumat dengan menjalankan celengan oleh peserta didik yang 
melanggar hukum. Selain itu juga hafalan surah pendek dan membaca al-
Qur’an, menurut saya tujuan diadakannya kegiatan seperti ini untuk 
membentuk peserta didik menjadi pribadi muslim.
21
 
Berdasarkaan observasi pada tanggal 11 dan 18 Oktober  pada jam pertama 
ditemukan pembiasaan dzikir bersama sebelum pembelajaran dimulai yang mana 
kertas sikir itu ditempel dimeja setiap pesert didik. Kemudian pada tanggal 22 dan 25 
Oktober pembiasaan yang didapat adalah membaca surah-surah pendek.,dari hasil observasi 
ini dapat dilihat bahwa peserta didik dibiasakan untuk mendekatkan diri pada Allah dan tak 
lupa untuk membaca al-Qur’an di sekolah. 
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Berdasarkan obseravasi berkenaan dengan disiplin peserta didik  pada tanggal 8 
Oktober data yang didapat peserta didik  datang tepat waktu di sekolah dan sudah berada 
dalam kelas sebelum jam pertama dimulai untuk mendapatkan data lain yang mungkin 
peserta didik hadir tepat waktu dalam kelas karena jam pertama maka  selanjutnya observasi 
dilakukan  pada tanggal 9 oktober pada jam ke lima peserta didik sudah berada dalam kelas 
sebelum pelajaran dimulai tanggal 19 Oktober pada jam istrahat  pergi kekantin belakang 
untuk mengamati kedisplinan peserta didik data yang didapat tidak didapati peserta didik 
yang merokok dilingkungan sekolah. 
Wawancara dilakukan dengan guru PAI bapak Sulaiman berkenaan 
kepribadian peduli peserta didik ia menyatakan: 
Agar  rasa peduli dan kepekaan peserta didik menjadi lebih baik, ,maka kami di 
sekolah melatihnya melalui pembiasaan-pembiasaan peduli pada lingkungan 
danpeduli dengan temannya serta peduli dengan guru-gurunya
22
 
Berdasrkan observasi pada tanggal 19 Oktober peserta didik meminjamkan 
buku catatan pada peserta didik yang baru-baru mengalami kecelakaan, pada tanggal 
12 Oktober terlihat peserta didik memanggil peserta didik yang lain untuk ke mushallah salat 
berjamaah, pada tanggal 10 Oktober peserta didik terlihat berbagi makanan dengan peserta 
didik didalam kelas tanggal 9 Oktober peserta didik terlihat memungut sampah setiba sekolah 
ini merupakan tata tertib sekolah tapi ini memperlihatkan kepedulian peserta didik terhadap 
lingkungannya. 
Dari hasil wawancara dan onservasi di atas, peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa dalam pembentukan kepribadian muslim pada peserta didik melalui 
pembentukan sikap terpuji melalui pembiasaan yang dijadiakan tata tertib sekolah 
dan inisiatif guru sendiri untu membimbing peserta didik untuk memiliki sifat-sifat 
yang baik dalam lingkungan bermasyarakat nantinya kemudian melalui kegiatan 
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keagaman dan  materi ajar serta pemberian hukuman bagi peserta didik yang 
melanggar tata tertib sekolah. 
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Penerapan Metode 
Pembiasaan untuk Membentuk Kepribadian Muslim Peserta Didik di 
SMA Negeri 4 Watansoppeng 
Upaya yang dilakukan oleh guru SMA Negeri 4 Watansoppeng dalam upaya 
membentuk kepribadian muslim tentu ada faktor penghambat dan faktor pendukung 
dalam mencapai pelaksanaan tersebut antara lain: 
a. Faktor Pendukung   
Peneliti mewawancarai Bapak Suwandi tentang faktor pendukung penerapan 
metode pembiasaan untuk membentuk kepribadian muslim peserta didik, beliau 
berpendapat bahwa: 
Salah satu faktor pendukung dari tugas mengajar dan membina saya yaitu 
dengan adanya aula dan musahallah syang bisa menampung peserta didik untuk 
melakukan kegiatan keagamaan maupun kegiatan lainnya. Aula dan mushallah 
ini sangat bermanfaat untuk kegiatan yang ada di sekolah ini seperti yang baru-
baru didakn yaitu pelatihan ruqyah dan juga kegiatan maulid Nabi.
23
 
Selanjutnya peneliti kembali bertanya selain aula dan mushallah apa saja 
faktor pendukung lainnya, beliau menjawab bahwa: 
Kegiatan ekstra yang dilakukan tiga kali dalam sepekan yaitu ekstra rohani 
islam, pramuka, PMR dan seni kaligrafy. Kegiatan tersebut selain 
menumbuhkan kesadaran peserta didik juga menumbuhkan kepribadian muslim 
dari peserta didik tersebut. kegiatan rohani islam dan kepramukaan dilakukan 
dengan dibimbing langsung olehguru dan kakak seniornya. Dengan begitu 
ekstra juga sangat mendukung dalam membentuk kepribadian muslim misal 
dari sisi kedisiplinannya.
24
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Selanjutnya peneliti bertanya kepada Bapak M. Jafar selaku guru Agama 
Islam tentang faktor pendukung penerapan metode pembiasaan untuk membentuk 
kepribadian muslim peserta didik, beliau menjawab bahwa: 
Saya melihat sekarang ini perubahan dari tahun ke tahun semakin baik, dan 
sekarang ini agak mudah mengajar karena fasilitas sarana dan prasarana sudah 
semakin lengkap seperti aula yang dapat menampung peserta didik untuk 
kegiatan keagamaan.
25
 
Lanjut peneliti bertanya kepada Bapak Sulaiman, beliau menjawab: 
Salah satu faktor pendukungnya yaitu adanya pertemuanguru dan orang tua 
peserta didik di akhir semester sebagai evaluasi sikap anak didik dan sebagai 
kontrol sikap agar menjadi peserta didik yang lebih baik.
26
 
Dari hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa faktor 
pendukung penerapan  metode pembiasaan untuk membentuk kepribadian muslim 
peserta didik yaitu kapabilitas dan rasa tanggung jawab seorang guru untuk 
memberikan pembiasaan- pembiasaan kepada peserta didik dan adanya musala dan 
aula, adanya kegiatan ekstra keagamaan seperti rohani islam dan pramuka yang 
menunjang pembentukan  kepribadian  muslim serta adanya pertemuan dengan orang 
tua peserta didik. 
b. Faktor Penghambat 
Dalam rangka membentuk kepribadian muslim pada pserta didik, diperlukan 
kesadran yang tumbuh dai setiap individu, inilah yang menjadi salah satu hal yang 
menghambat guru dalam membentuk kepribadian muslim dan masih banyak peserta 
didik yang kurang sadar akan pentingnya kepribadian yang baik, sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Bapak Suwandi selaku kepala sekolah bahwa: 
Dalam kaitannya dengan pembentukan kepribadian muslim pada peserta didik 
SMA Negeri 4 Watansoppeng ini ditekankan dengan ketat, ternyata kesadaran 
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masih kurang tumbuh pada peserta didik, mengingat di lingkungan banyaknya 
pengaruh-pengaruh pergaulan buruk dan tanpa kontrol dari orang tua sehingga 
mereka kurang menyadari pentingnya akhlak karimah dalam kehidupan.
27
 
Adapun ungkapan dari Bapak M. Jafar  memperkuat pendapat di atas, beliu 
mengungkapkan bahwa: 
Kesadaran peserta didik juga tergantung kesadaran orang tua. Jika kesadaran 
orang tua kurang dalam membimbing anak, maka anaknya juga sangat sulit 
untuk dikendalikan. Banyak anak-anak masih bebas sulit dikontrol karena 
kurangnya perhatian orang tua akhirnya menyumbat kesadaran anak tersebut. 
Ditambah hasil pergaulan negatif anak-anak diluar sekolah dibawahnya ke 
dalam sekolah. 
28
 
Ungkapan diatas juga diperkuat oleh Ibu Sulfiah selaku guru agama beliau 
berkata bahwa :  
Kesadaran orang tua sangat berpengaruh dalam pembentukan kepribdian 
muslim, juga keadaan ekonomi ikut mempengaruhi sebaborang tua yang sibuk 
dengan pekerjaannya  sehingga tidak memikirkan anaknya menyebabkan anak 
itu semakin menjadi-jadi.
29
 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada Bapak Sulaiman, beliau menjawab 
bahwa: 
Faktor penghambat pembentukan kepribdian muslim itu ya tayangan televisi 
yang mempengaruhi anak sehingga ia tidak tertib salat juga akibat tayangan TV 
membuat anak meniru-niru tayangan TV seperti model pakaiannya yang tak 
senonoh maka peserta didik juga meniru hal tersebut, sehingga merusak moral 
peserta didik akibat tayangan itu.
30
 
Peneliti menarik kesimpulan bahwa faktor penghambat pembentukan 
kepribadian muslim yaitu kurangnya kesadaran dari peserta didik dan juga kurangnya 
kesadaran orang tua akan pendidikan anak, faktor ekonomi serta pengaruh tayangan 
televisi serta hal-hal baru yang menyerang para peserta didik sekarang dengan 
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kecanduan berlebihan saat melaukan aktivitas tertentu yang melebihi dari porsi yang 
seharusnya semisal game online. 
B. Pembahasan 
 Mengapa peneliti menggunakan metode pembiasaan karena metode ini 
merupakan cara yang paling efektif dalam membentuk pola sikap peserta didik yang 
nantinya akan mengarahkan perilaku peserta didik baik secara sadar atau tidak sadar, 
pada apa yang akan dilakukannya ketika berada pada suatu kondisi.  Kemudian  
mengapa membentuk kepribadian peserta didik, dalam pendidikan di sekolah peneliti 
melihat lembaga pendidikan formal cenderung mengisi kemampuan kognitif peserta 
didik dibandingkan dengan kemampuk afektif peserta didik, sehingga pembentukan 
aspek afektif terlihat hanya seperti aspek tambahan yang perlu di capai. 
Metode Pembiasaan di gunakan oleh Peneliti  karena model pembelajaran ini 
mampu membentuk pola perilaku peserta didik, selain itu metode ini merupakan 
salah satu dari sekian banyak metode pembelajaran pendidik Agama Islam yang telah 
banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya dan menyimpulkan bahwa metode 
pembiasaan ini mampu membentuk kepribadian muslim peserta didik. 
Sebagaimana Penelitian yang dilakukan oleh Iim Imro’atul Azizah dengan 
judul skripsi Pembentukan Kepribadian Muslim Peserta didik melalui Kegiatan 
Organisasi Rohani Islam di SMA Negeri  3 Purwokerto Tahun 2015 pada IAIN 
Purwokerto. Hasil penelitian menunjukan bahwa bentuk kegiatan-kegiatan yang 
dapat membentuk kepribadian muslim peserta didik, yang mana dilaksanakan secara 
kontiniu dan sudah terjadwal, yang mana dilaksanakan dengan kegiatan keseharian,  
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mingguan, bulanan  bahkan  jangka waktu yang panjang yaitu tahunan. Metode yang 
digunakan yaitu pembiasaan, keteladanan, nasehat dan perhatian/pengawasan. 
   Berdasarkan tentang mengapa penerapan metode pembiasaan membentuk 
kepribadian muslim peserta didik  di SMA Negeri 4 Watansoppeng, maka penelitian 
ini merumuskan beberapa temuan bahwa  pembiasaan-pembiasaan dilapangan  yang 
dilakukan para murid disekolah adalah  pembiasaan memungut sampah setiap pagi, 
zikir bersama sebelum masuk kelas, berdoa sebelum dan sesudah belajar, kotak amal 
berjalan setiap jum’at,dan sholat dzuhur berjamaah dari pembiasaan-pembiasaan ini 
akan membentuk pola sikap peserta didik kedepannya 
Mengapa memungut sampah dikatakan sebagai salah satu kepribadian muslim 
karena diharapkan dari pembiasaan ini peserta didik bisa peduli tentang kebersihan 
dan pentingnya menjaga lingkungan 
Mengapa zikir bersama dikatakan sebagai kepribadian muslim karena dari ini 
peseta didik akan senantiasa mengingat ke Esa an dan kebesaran  Allah, melalui 
proses ini peserta didik diharapkan segala sesatu yang terjadi tidak lepas dari 
kekuasaan sang pencipta yaitu Allah SWT semata. 
 Mengapa kebiasaan berdoa dikatakan sebagai kepribadian muslim karena 
melalui kegiatan ini peserta didik dituntut untuk bahwa semua yang ia dapat tdk 
cukup hanya dengan ikhtiar saja melainkan membutuhkan yang dinamakan dengan 
doa. 
Mengapa pembiasaan salat adalah salah satu kepribadian muslim sebab salat 
adalah salah satu kewajiban  bagi setiap muslim dan sebagai muslim yang baik 
tentulah tidak akan meninggalkan salat wajibnya. 
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Mengapa kotak amal yang di edarkan setiap Jum’at dikatakan sebagai 
kepribadian muslim, karena melalui proses ini peserta didik diharapkan memiliki rasa 
untuk bersedekah, berinfak serta memiliki rasa pedli terhadap sesama diantaranya 
membantu orang yang membutuhkan. Diantara pembiasaan-pembiasaan yang telah 
peneliti jelaskan di atas melalui penelitian ini peneliti menemukan beberapa temuan 
diantaranya sebagai berikut; 
 Pertama, Khusus program-program pembiasaan yang disebutkan di atas 
merupakan program terstruktur dan terlaksana secara baik. Tapi tetap saja belum 
mampu diterapkan ataupun diimplementasikan oleh peserta didik. Sebagai contoh 
pembiasaan memungut sampah setiap pagi setiba di sekolah tidak bisa 
diimplementasikan dalam kelas, nyatanya pembiasaan yang bertujuan agar peserta 
didik paham kebersihan adalah sebagian dari iman dan pentingnya mejaga kebersihan 
tidak tersampaikan dengan baik dengan masih banyak nya sisah sampah makanan di 
dalam kelas. 
Mengacu pada temuan di atas, lamanya pembiasaan bukan jaminan agar 
menjadi kepribadian seseorang, buktinya pembiasaan  memungut sampah setiap pagi 
dilakukan selama tiga tahun belum mampu membentuk kepribadian peserta didik 
yang peduli pada kebersihan sekitar, yang terpenting  dan yang dibutuhkan untuk 
membentuk  kebiasaan adalah interval tertentu saat melakukan sesuatu secara 
berulang, dengan kata lain walaupun satu kegiatan dilakukan secara terprogram setiap 
hari jika hanya sekali tidak bisa membuatnya sebagai kebiasaan yang sebenarnya.  
Kedua, pembiasaan pelaksanaan salat duhur berjamaah, bukan semata-mata 
untuk membiasakan peserta didik agar sholat lima waktu atau melaksanakan sholat 
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secara berjamaah,, apa lagi sebagai dasar penilaian untuk peserta didik yang tidak 
sholat di sekolah  akan di nilai sebagai peserta didik yang buruk dan peserta didik 
yang sholat adalah peserta didik yang baik. Pembiasaan pelaksanaan salat duhur ini 
juga berperan agara peserta didik yang tidak salat jiwa-jiwa kebragamaan yang ada 
pada dirinya tetap ada. 
Ketiga, kondisi emosional peserta didik yang masih sangat lemah dengan 
mudah terpengaruh dan terbawah hal negatif yang ada disekitarnya dan sebuah kata 
sederhana didaerah setempat  “sikola baja sikola sangadi” yang artinya “ besok 
sekolah lusa juga sekolah” secara tidak sadar telah mempengaruhi kondisi emosional 
peserta didik membuat kata tersebut sebagai alasan untuk bolos acuh tak acuh dalam 
belajar dan hanya sekedar datang kesekolah. 
Adanya problematika khususnya pada situasi dan kondisi masa kini telah 
berubah, gerak, perilaku dan tindakan para peserta didik ditambah arus globalisasai 
yang mencoba menghanyutkan para peserta didik agar jauh dari tuntunan agama,  
norma serta kearifan lokal yang ada. Kemudian pembiasaan-pembiasaan terprogram 
tersebut tidak begitu menyentuh  peserta didik tapi bukan berarti pembiasaan tidak 
berperan dalam membentuk kepribadian peserta didik,  entah faktor apa yang 
membuat peserta didik demikian, hanya saja pembiasaan yang terjadi lebih  
menjadikan peserta didik tahu sedekah itu begini,sholat itu begini dan zikir itu seperti 
ini. Pembiasaan yang ada tidak menjangkau cara menyampaikan rasa pembiasaan 
bersedekah itu seperti apa ke individu. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Gambaran pembiasaan peserta didik pada SMA Negeri 4 Watansoppeng 
berjalan dengan baik, di antara pembisaan tersebut yaitu zikir bersama di pagi 
hari, memungut sampah, saling sapa dengan memberi salam, salat zuhur 
berjamaah di musala serta di dalam kelas membaca do’a ketika memulai 
pembelajaran, pembiasaan tadarus al-Qur’an dan hafalan surah-surah pendek 
serta pembiasaan menyalim guru saat selesai pembelajaran, semua itu berjalan 
dengan baik. 
2. Pembentukan kepribadian muslim pada peserta didik pada SMA Negeri 4 
Watansoppeng yaitu melalui pembentukan sikap terpuji melalui pembiasaan 
kegiatan keagamaan dijadikan program sekolah dan tata tertib sekolah 
sedangkandari segimateri, setiap materi ajar PAI pasti peserta didik di 
wajibkan menghafal Surah yang terdapat dalam materi tersebut serta 
pemberian hukuman bagi Peserta didik  yang melanggar tata tertib sekolah, 
untuk membentuk kepribadian peserta didik diperlukan interval pembiasaan 
supaya pembiasaan itu benar” bisa menjadi keperibadian peserta didik  yang 
dimaksud interval pembiasaan disini adalah jarak pembisaan I dan pembiasan 
II terdapat selang waktu yang singkat sehingga satu pembiasaan bisa 
dilakuakan beberapa kali dalam sehari selama di sekolah 
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3. Faktor penghambat dan faktor pendukung penerapan metode pembiasaan 
untuk membentuk kepribadian muslim peserta didik di SMA Negeri 4 
Watansoppeng, faktor pendukung penerapan metode pembiasaan untuk 
membentuk kepribadian muslim peserta didik yaitu adanya musala dan aula 
sekolah, adanya kegiatan ekstra keagamaan seperti rohani islam dan pramuka 
yang menunjang pembentukan kepribadian musim serta adanya pertemuan 
dengan orang tua Peserta didik . Adapun faktor penghambat pembentukan 
kepribadian muslim yaitu kurangnya kesadaran dari Peserta didik  dan juga 
kurangnya kesadaran orang tua akan pendidikan anak, faktor ekonomi serta 
pengaruh tayangan televisi. 
B. Implikasi 
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, selanjutnya penulis 
mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan renungan kepada pihak sekolah 
SMA Negeri 4 Watansoppeng  agar mempertahankan kegiatan keagamaan 
bahkan meningkatkan kegiatan keagamaan tersebut sehingga memberikan 
dampak kepada pembentukan kepribadian para Peserta didik . 
2. Masalah kepribadian Peserta didik  agar lebih diperhatikan oleh guru sebab 
kepribadian muslim merupakan tujuan dari pendidikan Islam dengan 
meningkatkan kontrol kepada Peserta didik  melalui kerja sama dengan orang 
tua/wali Peserta didik .  
75 
3. Kepada semua pihak bahwa perihal pembentukan kepribadian muslim pada 
peserta didik adalah sangat penting untuk diprioritaskan karena hal ini juga 
merupakan tanggung jawab besama dalam mewujudkan tujuan pendidikan 
Islam, diharapkan setiap elemen mampu untuk memanfaatkan faktor 
pendukung dan menghadapi faktor penghambat. 
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LAMPIRAN  
I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman Wawancara untuk Guru PAI 
A. Petunjuk Wawancara 
1. Sebelum mewawancarai responden mulailah terlebih dahulu memperkenalkan 
diri menjelaskan maksud dan tujuan anda kepada responden. 
2. Mintalah atau tanyakan terlebih dahulu kesiapan responden untuk diwawancarai. 
3.  Siapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan 
4. Membina hubungan baik dan kepercayaan dengan responden; sikap dan 
penampilan sanagt berperan dalam membina kepercayaan responden. 
B. Daftar pertanyaan 
1. Menurut bapak/ibu, apakah peserta didik di SMAN 4 Watansoppeng 
mendengarkan dengan penuh perhatian saat pembelajaran  berlangsung? 
2. Menurut bapak/ibu, apakah peserta didik di SMAN 4 Watansoppeng bertanya 
dengan cara yang sopan jika ada hal yang belum dimengerti? 
3. Menurut bapak/ibu, apakah peserta didik di SMAN 4 Watansoppeng memberi 
salam  jika bertemu bapak/ibu guru dimana saja? 
4. Menurut bapak/ibu, apakah peserta didik di SMAN 4 Watansoppeng 
mengerjakan ulangan dengan jujur? 
5. Menurut bapak/ibu, apakah peserta didik di SMAN 4 Watansoppeng  
melaksanakan shalat duhur berjamaah di mushallah  sekolah? 
6. Menurut bapak/ibu, apakah peserta didik di SMAN 4 Watansoppeng membaca 
doa sebelum belajar? 
7. Menurut bapak/ibu, apakah peserta didik di SMAN 4 Watansoppeng memiliki 
rasa peduli  Memabantu teman yang kesusahan tanpa membedakan status 
sosialnya ? 
8. Menurut bapak/ibu, apakah peserta didik di SMAN 4 Watansoppeng  datang 
tepat waktu  kesekolah? 
9. Menurut bapak/ibu apakah peserta didik di SMA Negeri 4 Watansoppeng berada 
dalam kelas sebelum pembelajaran dimulai? 
10. Menurut bapak/ibu apakah peserta didik di SMAN 4 Watansoppeng  tidak 
mengambil uang kotak amal yang ada di setiap kelas? 
11. Menurut bapak/ibu apakah peserta didik di SMAN 4 Watansoppeng  memiliki 
rasa peduli terhadap lingkungan  sekolahnya?  
12. Menurut bapak/ibu apakah peserta didik saling mengejek satu sama lain? 
13. Menurut bapak/ibu apakah peserta didik di SMAN 4 Watansoppeng bekerja 
sama untuk menyelesaiakan tugas kelompok ? 
14. Menurut bapak/ibu apakah peserta didik di SMAN 4 Watansoppeng bekerja 
sama jika ada kerja bakti? 
15. Menurut bapak/ibu apakah peserta didik di SMAN 4 Watansoppeng membaca al-
Qur’an setiap hari di sekolah? 
16. Menurut bapak/ibu, apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam penerapan 
metode pembiasaan untuk membentuk kepribadian muslim peserta didik di 
SMAN 4 Watansoppeng? 
17. Menurut bapak/ibu apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam penerapan 
metode pembiasaan untuk membentuk kepribadian muslim peserta didik di 
SMAN 4 Watansoppeng?   
 
 
 
Lembar Observasi 
Petunjuk pengisian : 
 Berilah tanda ()  pada kolom yang sesuai dengan aspek yang diamati, dan 
catatlah hal-hal penting dan relevan sehubungan dengan aspek yang diamati dalam  
kolom keterangan.   
No pernyataan Ya Tidak Keterangan 
1 Peserta didik di SMAN 4 
Watansoppeng mendengarkan 
dengan penuh perhatian saat 
pembelajaran  berlangsung 
 
   
2 Peserta didik di SMAN 4 
Watansoppeng bertanya dengan 
cara yang sopan jika ada hal 
yang belum dimengerti 
   
3 Peserta didik di SMAN 4 
Watansoppeng memberi salam  
jika bertemu bapak/ibu guru 
dimana saja 
   
4 Peserta didik di SMAN 4 
Watansoppeng  berada dalam 
kelas sebelum pembelajaran 
dimulai 
   
5 Peserta didik di SMAN 4 
Watansoppeng mengerjakan 
ulangan dengan jujur 
   
6 Peserta didik di SMAN 4 
Watansoppeng  melaksanakan 
shalat duhur berjamaah di 
mushallah  sekolah 
   
7 Peserta didik di SMAN 4 
Watansoppeng membaca doa 
sebelum belajar 
   
8 Peserta didik di SMAN 4 
Watansoppeng memiliki rasa 
peduli  Memabantu teman yang 
kesusahan tanpa membedakan 
status sosialnya 
   
9 Peserta didik di SMAN 4 
Watansoppeng  datang tepat 
waktu  kesekolah 
   
10 Peserta didik di SMAN 4 
Watansoppeng  tidak mengambil 
uang kotak amal yang ada di 
setiap Kelas 
   
11 Peserta didik di SMAN 4 
Watansoppeng  memiliki rasa 
peduli terhadap lingkungan  
sekolahnya 
   
12 Peserta didik tidak saling 
mengejek satu sama lain 
   
13 Peserta didik di SMAN 4 
Watansoppeng bekerja sama 
untuk menyelesaiakan tugas 
kelompok 
   
14 Peserta didik di SMAN 4 
Watansoppeng bekerja sama jika 
ada kerja bakti 
   
15 Peserta didik di SMAN 4 
Watansoppeng membaca al-
Qur’an di sekolah 
   
16 Apa saja yang menjadi faktor 
pendukung dalam penerapan 
metode pembiasaan untuk 
membentuk kepribadian muslim 
peserta didik di SMAN 4 
Watansoppeng 
   
17 Apa saja yang menjadi faktor 
penghambat dalam penerapan 
metode pembiasaan untuk 
membentuk kepribadian muslim 
peserta didik di SMAN 4 
Watansoppeng 
   
 
 
 
 
Kisi-Kisi Instrumen 
A. Variabel : Metode Pembiasaan 
NO Indikator  Daftar 
pertanyaan 
Deskripsi 
pertanyaan/pernyataan 
1 
 
kebiasaan 
beribadah 
Soal No. 5,6 1. Menurut bapak/ibu, 
apakah peserta didik 
di SMAN 4 
watansoppeng 
melaksakan  shalat 
duhur berjamaah di 
mushallah sekolah?  
2. Menurut bapak/ibu, 
apakah peserta didik 
di SMAN 
4Watansoppeng 
membaca doa 
sebelum belajar? 
2 Mengucapkan 
salam 
Soal No. 3 1. Menurut bapak/ibu, 
apakah peserta didik 
di SMAN 4 
Watansoppeng 
memberi salam jika 
bertemu bapak/ibu 
guru ? 
3 Disiplin  Soal No. 8,9 1. Menurut bapak/ ibu 
apakah peserta  didik 
di SMAN 4 
Watansoppeng 
berada dalam kelas 
sebelum 
pembelajaran 
dimulai? 
2. Menurut bapak/ ibu 
apakah peserta  didik 
di SMAN 
4Watansoppeng 
datang  tepat waktu 
kesekolah? 
4 Perilaku dalam 
belajar 
Soal No. 1,2 1. Menurut bapak/ibu, 
apakah peserta didik 
di SMAN 4 
Watansoppeng 
mendengarkan 
dengan penuh 
perhatian saat 
pembelajaran 
berlangsung? 
2.  Menurut bapak/ibu, 
apakah peserta didik 
di SMAN 4 
Watansoppeng 
bertanya dengan 
cara yang sopan jika 
ada hal yang belum 
dimengerti ?  
5 Jujur Soal No.4, 
10 
1. Menurut bapak/ibu 
apakah peserta didik 
di SMAN 4 
watansoppeng tidak 
mengambil uang 
kotak amal yang ada 
di setiap kelas? 
2. Menurut bapak/ibu 
apakah peserta didik 
di SMAN 4 
watansoppeng tidak 
menyontek saat 
ulangan? 
6 Rasa peduli Soal No. 7,11 1. Menurut bapak/ ibu 
apakah peserta didik 
di SMAN4 
Watansoppeng 
memiliki rasa peduli 
terhadap 
lingkungannya? 
2. Menurut bapak/ ibu 
apakah peserta didik 
di SMAN4 
Watansoppeng 
memiliki rasa peduli 
terhadap orang lain 
tanpa membedakan 
status sosialnya? 
7 Tutur kata yang 
santun 
Soal No. 12 1. Menurut bapak/ibu 
apakah peserta didik 
saling mengejek satu 
sama lain? 
8  Kebiasaan bekerja 
sama 
Soal No. 
13,14 
1. Menurut bapak/ibu 
apakah peserta didik 
di SMAN 4 
Watansoppeng 
bekerja sama 
menyelesaiakan jika 
ada tugas kelompok? 
2. Menurut bapak/ibu 
apakah peserta didik 
di SMAN 4 
Watansoppeng 
bekerja sama jika 
ada kerja bakti?  
9 Membaca al-
Qur’an 
Soal No. 15 1. Menurut bapak/ibu 
apakah peserta didik 
di SMAN 4 
Watansoppeng 
membaca al-Qur’an 
di Sekolah?   
 
B. Variabel : Kepribadian Muslim 
No Indikator  Daftar 
Pertanyaan 
Deskripsi 
Pertanyaan/pernyataan 
1 Mengucapkan 
salam 
Soal No. 3 1. Peserta didik 
mengucapkan salam 
kepada bapak/ibu 
guru  di mana saja 
dilingkumgam 
sekolah 
2 Melaksanakan 
Sholat  
Soal No. 5 1. Jika masuk waktu 
shalat duhur peserta 
didik mushallah 
untuk shalat 
berjamaah? 
3 Sopan santun Soal No. 12 1. Jika  peserta didik 
saling berbicara 
tidak saling mereka 
berusa untuk saling 
menegejek satu 
sama lain 
4 Jujur  Soal No. 4,10 1. Peserta didik tidak 
mengambil isi kotak 
amal yang sudah 
ada untuk setiap 
kelas. 
2. Menurut bapak/ibu 
apakah peserta didik 
mengedepankan 
nilai kejujuran saat 
ulangan? 
5 Disiplin  Soal No. 8,9 1. Menurut bapak/ibu 
apakah Peserta didik 
tiba di sekolah tepat 
waktu sebelum 
gerbang sekolah di 
tutup? 
2. Sebelum jam 
pelajaran dimulai 
peserta didik sudah 
berada di dalam 
kelas . 
6 Rasa Peduli  Soal No. 7, 
11 
1. Peserta didik 
memiliki rasa peduli 
dalam menjaga 
kebersihan 
lingkungan sekolah 
2. Peserta didik 
memiliki rasa peduli 
untuk senantiasa 
membantu teman 
yang kesulitan tanpa 
membenakan status 
sosial. . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN  
II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar. 1 : Pembiasaan memungut sampah dan salim keguru 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 2: Proses belajar mengajar 1 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 3 : Proses Belajar Mengajar 2 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
Gambar. 4 : Proses Belajar Mengajar 3 
 
  
Gambar. 5 : Pembiasaan menghafal surah surah Pendek 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 6 : Kebiasaan bekerja sama peserta didik 
 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 7 : Lembar zikir dan Pembiasaan Zikir peserta didik 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 8 : Pembiasaan Salat duhur berjamaah 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 9 : Absen, visi misi dan Kotak amal yang di edarkan setiap Jum,at 


